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ABSTRAKSI

Wh. Ragil Mulya Wikastoro
“Pembentiukan Realitas Media Pada Pemberitaan Televisi”
xi + 1006 Halaman; 3 lampiran;

" Bibliografi 1966 - 2000

Berita adalab salah satu sumber informasi bagi seseorang untuk mengetahui
apa yanq sedanq terjadi di lingkanqgan, wilayah, daerah, bahkan negara tempat
tinagalnya. Tidak hanya ita, berita juga digunakan sebaqai ‘jendela’ untuk melihat
sisi [ain {unia, yang tidak bisa dilihat lewat panca indera yang kita miliki. Berita
juga menjadi alat penyebaran nilai dan budaya. Selain juga menjadi ajang adu
pendapat },‘)agf para poll‘fisi dan intelektual.

Para komanikator massa sadar akan hal itu, namun mereka juga menyadarl
akan kekuatannya untak me mbentuk opini publik atas suatau permasalahan atau
isu tertentu. Melalui media yang mereka kendalikan, para komunikator berusaha
membetikan kepuasan akan informasi kepada khalayak, dengan menyajikan
selengkap mungkin fakta, peristiva, laporan, dan permasalahan yang tengah
berkembang dalarm masyarakat.

Saat melakakan kerja ratinnya tersebut mereka memilih, memilah, dan

menginterpretasikan fakta dan peristiwg yang mereka dapat sebagai gambaran
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realitas sosial dalarn masyarakat. Konstraksi realitas sosial yang dilakukan oleh

sebuah institusi media, menghasilkan soato bentuk realitas baru. Realitas media.
Para komunikator massa ini seakan menerima wewenang penuh untuk

melakukan penggambaran kembali realitas sosial, demi kepentingan orang banyak.

Kenyataan akan keterbatasan ruang dan waktu, membuat realitas yang disajikan

'rxan‘ya%ah petak Lectl darl vealitas sebenarnya.

i
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vEN %& i‘%’% ULUAR

1.1. Latar Belakang Masalah

.Perkembangan kehidupan umat manusia beijalan seiiring dengan
kebutuhan hidupnya. Salah satu yang juga telah menjadi kebutuhan hidup
manusia adalah kebutuhan akan informasi. Seorang futuris asal Amerika Serikat,
Alvin Toffler, meramalkan kehadiran masa informasi ini, yang dituliskannya
dalam ‘Gelombang Ketiga’.! Menurutnya, peradaban manusia akan
mengalami tiga masa. Masa atau fase perfarna adalah kehidupan agrikultural,
atau pertanian. Fase kedua, sebagai peradaban industri, dan kemudian akan
hadir gelombang ketiga, vakni peradaban informasi. | Toffler memaparkan
terjadinga  peningkatan  demand ferthadap informasi, vyang kemudian
memunculkan apa yang disebutnya sebagai *masyarakat informasi”.*

Pemenuhan  kebutuban terhadap  informasi ini, adalah melali
komunikasi. Baik secara pribadi (inltapersonal), anfar pribadi (interpersonal),
alau secara massal dengan komunikasi massa,” Melalui komunikasi, manusia

dapat mengetahui dan mengerti tentang banyak hal. Seperti, dirinya orang lain,

! alvin Toftler, Gelombang Ketisa, edisi terjemaban, (Bagian Kedua, Jakarta: PT. Pantja Simpati, ,
1980), hal.4.
? bid, hal. 4-19.
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'

lingkungan, kelompoknya, masyarakal, negara, dan masih banyak lagi. Apa
3

vang kemudian dikefahuinya ituy, dipergunakan unfuk mempertahankan

kelangsungan kehidupannya.*

Keberadaan Komunikasi massa memungkinkan manusia untuk bisa
mendapatkan informasi lebih banyak dan lebih bervariasi, karena jangkavannya
vang luas, Komunikasi massa tidak dapat diartikan secara singkat dan sederhana.
Melin L. DeFlewr dan Fverett E. Dennis mendefinisikannya sebagai suatu

5
proses.

\

Mass communication s a process in which professionals communicators use media

lo disseminate massages widely, rapidly, and continuously to arouse intended

meaning in large and diverse audiences in attempts of influence them in a variety of
way.

Komunikasi massa adalah suatu proses dimana para komunikafor
menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas dan terus-
menerus, menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi
khalayak yang besar dan beragam, dengan berbagai cara.

Sedangkan John R Bitther mengemukakan, komunikasi massa sebagai
penyampaian pesan-pesan melalui media massa kepada orang banyak.® Definisi
ini juga memberikan batasan dari komponen dalam komunikasi massa tersebut,

yaitu: Pesan, Media, dan khalayak. Seperti DeFleur dan Dennis, Bittner juga

? John R. Bittner, MASS COMMUNICATION: An itrochction, 5 edition, New Jersey, Englewood

CHIT: Prentice Hall,, 1989, hal, 9,

* Informasi rrerurut Aubrey Fisher bisa diartikan gebagai: 1) Data dan fakta yang diperoleh selama
roses komunikasi berlangsung, 2) makna data, dan 3) sesuatu yang dapat mengurangi ketidakpastian,

“Melvin L.Defleur, Everett E. Dennis, Understawiding Mass Communication, (Houghton Mifflin

Comparny, 1985), hal.5-10, '

$ Bittner, Op Cit, hal. 11,
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memberikan penekanan pada adanya proses dalam komunikasi massa,
Komunikasi massa sebagai suatu proses dimana informasi dibuat dan disebarkan
oleh media massa dan dikonsumsi oleh khalayak, dinyatakan pula oleh Rubent
dalam bukunya Communication and Human Behavior ;/

Mass Communication is a process thraugh which information products are created
and distributed by a mass communication organization for consumplion by an
audience.

Menurut Harold D Lasswell dan Charles Wright, media massa
mempunyai fungsi mengenali dan menyajikan informasi tentang kenyataan,
memilih dan’menafsirkan kenyataan, menyajikan dan meneruskan nilai-nilai
sosial budaya kepada generasi penerus dan memberi hiburan kepada
masyarakat., ®

Fungsi-fungsi yang dipaparkan diatas merupakan konsekuensi dari
aktivitas pokok komunikasi massa. Lasswell mengatakan tiga akfivitas pokok
komunikasi massa, yang kemudian dilengkapi oleh Wright. Keempat akfivitas
tersebut, yaitu :°

1. Pengawasan lingkungan (Survailfance).

Pengawasan menunjukkan akfivitas dalam mengumpulkan informasi
tentang kegiatan dan peristiwa yang terjadi di dalam lingkungan. Baik

dari dalam atau daii luar sualu masyarakat.

" Brent D.Rubent, Commuanication And Human Behavior, (3™ edition, New Jersey, Englewood Cliff:
Prentice Hall, 1992), hal. 267,

® Hal ini dipaparkan Wright dalam bukunya MASS COMMNUNICATION: A Sociologicdl Approach.
Dalarn buku ind Wright juga menamnbahkan beberapa konsckuensi fungsi dari empat aktovotas pokok
komunikasi massa, yang diutarakan Lasswell sebelurmnyva.
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Adanya pengawasan ferhadap lingkungan ini memberikan kesadaran

pada mésyarakai fenfang lingkungannya dan halhal yang dapat

mempengaruhi mereka. Media massa juga mampu memberikan

isyarat akan adanya bahaya pada masyarakat.™

2. Korelasi anfar bagian  dalam masyarakat, dalam menanggapi
lingkunganuya (Correlation).
Korelasi  disini menyangkut  penginterpretasian  informasi  tentang
kejadian atau peristiwa yang terjadi di lingkungan, serta bagaimana
menggunakan infonmasi  fersebul  untuk  kemudian menentukan
perilaku dalam masyarakat, Aklivitas ini biasanya dilakukan dengan
jalan melaliukan editorial dari suatu permasalahan,

3. Transmisi warisan sosial anfara satu generasi ke generasi lain
{ Socic]é%cztﬁon} .
Kegialan ini terfokus pada komunikasi yang berkaitan dengan nilai-
nilai dan notma-norma yang diterima dan digunakan  dalam
masyarakay, dari satu generasi ke generasi. Dapat juga dari satu
kelompok masyarakat kepada kelompok masyarakat lain. Dengan
demikian media massa mempunyai peran yang besar dalam

pewarican budaya dalm masyarakat.'!

4. Hiburan (Entertainment).

® Charles R Weight, Sosiologi Koimekasi Massa, terjemahan: Lilawati Trimo dan Drs. Jalaluddin
Rakhmat., M.Sc., (Bandung: Penerbit Remadja Karya CV, 1986), hal.7.
t
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Berupa tindakan-tindakan yang sifatnya menghibur.

Media massa sebagai sumber informasi yang signifikan bagi masyarakat,
mempunyai peran vang besar yang menjadikannya sebagai instifusi penting
dalam masyarakat. McQuail menyatakan beberapa asumsi tentang hal inij,
dianféranya R

- Media massa merupakan sumber kekuatan, karena dapat digunakan
sebagai alat kontrol dalam masyarakat, dan dapat didayagunakan
unfuk menggantikan sumber daya 1ai:mya.

- Media felah menjadi sumber yang dominan, bukan saja bagi individu
untuk memperoleh gambaran dan citra atas realitas sosial, tetapi juga
bagi masyarakat dan kelompok secara kolektify media menyuguhkan
nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan
hiburan.

Sementara itu George Gerbner, mengenai dominannya peran media ini

- mengatakan, media massa mampu mencipfakan khalayak, memberikan definisi
fentang isu-isu, memberikan istilah-istilah yang umum dalam ilmu pengerahuan,

sehingga media dapat menarik perhatian dan memiliki kekuatan.™

1 Rubent, Op Cit, hal 270. 5
Y Ibid, hal, 271

¥ Dernis McQuail, Teort Kormunikasi Massa, (edisi kedua, Jakarta: Penerbit Erlangga, 1995), hal.3.

2 dikutip dari Safrin, “Media Massa dart Pembentrdean Persepsi Mengenai Realitas Sosial: Suatu Studi
tentang Peranan Media Massa delam Pembentidan Persepsi mengenai Realias Kriminalitas df
Kalangan Khalayak Kota Jakarta", (Thesis Magister: Iimu Sosial Dan Ilmu Politik, Program Pasca
Sarjana, Universitas Indonesia, 1993), hal. 3.

i

v
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Berbagai uraian pengerfian fentang komunikasi massa diatas
menunjukkan adanya Kkarakteristik khusus yang dimiliki, vaitu penyampaian
pesan komunikasi melalui media massa. Media massa bisa dibagi menjadi dua
kelompok, media cetak dan media elekironik. Media cetak terdiri atas koran atau
surat kabar, majalah, dan buletin, Media elekironik mencakup dua jenis, media
audio vaitu radio, dan media audio-visual, yaitu felevisi.'* Selain kedua jenis
media massa diatas, kemajuan teknologi komputer juga felah menghadirkan
sebuah media massa baru v.yang juga sering disebut sebagai media alternatif,
vaitu infernet.

Masing-masing jenis media massa tersebut mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Media elekironik dibandingkan dengan media cetak, mampu
menjangkau khalayak secara lebih luas, lebih cepat, dan lebih menarik karena
mengelarkan suara atau suara dan gambar yang bergerak. Namun keterbatasan
wakiu merupakan salah satu kelen;ahannya. Suatu informasi tidak bisa
disampaikan secara panjang lebar dan komprehensif seperti dalam surat
kabar.'®

Kehadiran televisi pada tahun 1932, banyak mempengaruhi keberadaan

media massa lainnya. Televisi dianggap sebagai salah satu keajaiban di abad

M4 Djuarsa Sendjaja, PhDD., Pengantar Komuniasi, Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hal. 158.
15 3ebagai contoh, waktu tayang program berita pada media elektronik -baik radio maupun televisi-
berdurasi antara 30-60 menit, Banyaknya ffem berita yang bisa disampaikan selama itu adalah antara
6-15 berita, Dengan durasi masing-masing selarna 1-1,5 menit, tenfunva ulasan yang dapat

disampaikan tidak bisa selengkap ulasan sebuah surat kabar, atau majalah.
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20.'® Televisi' menyajikan informasi tentang berbagai hal, serta hiburan bagi
penontonnya, sesuai dengan fungsi media massa dialas. Apabila dibandingkan
dengan jenis media massa lainnya TV mempunyai kelebihan, karena mampu
menampilkan gambar secara bergerak dan suara sesnai dengan gambaran

aslinya.

Berita felevisi adalah ‘s’::alah satu program mata acara yang selalu ada di
setiap stasiun televisi. Begitu pula di Indonesia. Diawali dengan kebadiran
stasiun televisi pemerintah, yang kita kenal sebagai TVRIL Berita televisi juga
hadir di Indonesia. Dalam perkembangan pertelevisian di Indonesia selanjutnya,
kehadiran stasiun TV yang dikelola oleh pihak swasta juga menghadirkan paket-
paket informasi’’ seperti RCTI dengan “Seputar Indonesia”-nya, SCTV

dengan "Liputan 67, Anfeve dengan “Cakrawala” dan sebagainya.

Dalam  menginformasikan suatu fakta, kejadian atau peristiwa, media
massa mempunyai keterbatasan. Baik dalam ruang ataun waktu. Selain itu sebuah
informasi disajikan melalui serangkaian proses penyeleksian, penyuniingan dan
penvolahan agar berita menjadi ringkas, singkat, dan menarik. Proses ini terjadi

di sebuah redaksi media cetak, juga media elekironik seperti televisi.

' Melvin L. Irefleur, Op Cit.
" Diberf narna pakel informas wenurut Pindang-undang yang berlaky, berita hanya boleh
disiarkan oleh TVRL Tetapi pkaet inforinasi dengan berbagai jucal ini hanyalah usaha stasiun TV
Swasta il menyiasati abuan yang ada tersebnt karena bentuk informasi tersebut sesuai dengan apa
yarg digebut sebagal TV Mews atau berity TV,

.

i
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RBerkaitan dengan fungsi media diatas, felevisi sebagai media massa
mengumpulkan informasi, kejadian, peristiwa, atau pun fakta sebagai suatu
realitas yang ferjadi di dalam masyarakat, yang kemudian diolah, disunting, dan
kemudian disajikan kembali kepada masyarakat.

Realitas sogial yang coba dikonstruksikan oleh para komunikator massa
dari sebuah institusi media, fidak dapat secara lengkap disampaikan kembali
kepada masyarakat. Hal ini antara Jain disebabkan karena keterbatasan
penayangan dan adanya kriteria-kriteria tertentu terhadap penvajian dari sebuah
peristiwa. Dengan dexﬁikian kenvataan yang ditampilkan menjadi tidak utuh
atau dibuat menjadi ringkas dan terbatas.”®* Gambaran kenyataan menurut versi
media inilah yang kemudian disebut sebagai “Realitas Media”

Sebilah media massa, seperli dikatakan Lasswell dan Wright, ketika
melakukan pengawasan lingkungan, media massa tersebut melakukan proses
pemilihan dan penginterpretasian atas realitas sosial yang ada. Fungsi ini
dilakukan oleh para komunikator dalam organisasi media. Dengan demikian,
komunikator massa sebagai eiemén vang siguifikan dalam pepyusunan pesan
mealani media, mempunyai peran yvang besar dalam penyajuan informasi atau
realitas media kepada khalayaknya.

Kurt Lewin, seorang ahli psikologi asal Austria, memberikan istilah

penjaga gerbang bagi para komunikator massa, menyangkut peran dan fungsi
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mereka dalam rangkaian proses komunikasi massa. Penjaga gerbang atau
gatekeeper, menurut Lewin adalah orang atau organisasi yang terlibat dalam
penyampaian informasi dari seseorang kepada yang lain melalui media massa.’®
Proses yang bisa terjadi di dalam sebuah redaksi pemberitaan televisi,
akan jauh lebih rumit karena melibatkan lebih banyak individu dan teknologi
yang tentu saja lebih rumit dari yang bisa kita temui di sebuah redaksi surat

kabar atau majalah. Proses ini juga mengindikasikan bahwa proses terjadinya

sebuah berita juga menjadi lebih kompleks.

1.2. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, media yang dipilih adalah media elektronik andio
visual. Kérena dalam penayangan suafu informasi -sesuai dengan
karakterigiikpya~, sebual stasiun felevisi dapat dengan cepat melaporkan suatu
kejadian, namun batasan wakiu atau analog dengan ruang pada media cetak,
lebih ketat. Sehingga informasi yang bisa disampaikan pada khalayak benar-
Lenar ferbatas dan melalui proses seleksi yang tenfunya juga lebih rumit
kelimbang di redaksi sebuah media cetak,

Surya Citra Televisi -satu dari lima stastun televisi milik swasta yang ada

di Indonesia- memiliki program berita yang diberi nama "Liputan 6”. Liputan 6
0

'® pembahasan tentang Realitas Media ini diutarakan oleh M, Simaremare dalam artikelnya yang
berjudul "Mencegah Realitns Mediz menjadi Kebenaran Semu. Realitas Media ini juga berkaitan erat
dengan Produksi Budaya Media yang telah menjadi satu kajian dalam kormunikasi massa.

12 Bittner, Qp.Cut. hal 12
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SCTV texdiri atas tiga program berita, Liputan 6 Pagi dengan durasi 1,5 jam,
disiarkan setiap pagi mulai pukul 0530 WIB; Liputan 6 Siang dengan durasi 1
jam, disiarkan mulai pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WIB; dan Liputan 6
Petang dengan durasi 1 jam, yang disiarkan setiap pukul 18.00 WIB. Dalam
peneii'tia\'\ ini lebih terfokus pada Liputan 6 Siang dan Liputan 6 Petang, karena
kurang lebih 80% berita Liputan 6 pagi adalah ulangan ataupun berita yang
sama dengan yang isudah ditampilkan pada Liputan 6 satu hari sebelumnya,
vang dikemas ulang.

Liputan 6 SCTV ielah beberapa kali mendapatkan Panasonic Award di
tahun 1997 dan 1998, serta penghargaan dari Majalah SWA sebagai program
berita yang mampu menyajikan berita-berita terbaik, di bulan Feberuari tahun

2000 lalu. Hasil survey SRI juga menunjukkan Rating Liputan 6 selalu berada

pada tiga besar untuk kategari program inforinasi.

1.3. Objek Kajian

Pelaksanaan hasil keputusan Jajak Pendapat di Timor-imur yang
melepaskan propinsi ke-27 ini dari Negara Kesatuan Republik Indonesia,
ternyata menimbutkan perlumpahan darah antara warga pro-kemerdekaan dan
warga yang pro-infegrasi. Jatuhnya banyak korban dalam insiden-insiden yang
terjad, memba;wa pihak militer Indonesia pada tuduhan pelanggaran Hak Asasi

Manusia.
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Unluk menyelidikan dan mengumpulkan bukti-bukti serta fakta-fakta atas
tuduban pelanggaran HAM di Timtimy tersebut, Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM) membentuk Komisi Penyelidik Pelanggaran  HAM
Timor fimuy, yang disebut juga KPP HAM Timiim. Komisi ini bertugas
melakukan pengumpulan data, fakta, kesaksian dan bukti-bukti tentang indikasi
ferhadap pelanggaran hak asasi manusia pasca jajok pendapat di Timor imur.

KPP HAM Timtim dibentuk secara resmi 23 September 1999 dengan
Surat Keputusan [SK) Ketua Komisi Nasional Hak Asasi Manusia {Komnas HAM)
No 770/TUA/IX/O9.2  Pembentukan KPP HAM merupakan langkah proaktif
Komuas HAM setelah berkonsultasi dengan pemerintah, untuk menjawab suara
"ketas' masyarakat internasional setelah melihat pembumihangusan di Timor
Timur, pasca pengumuman penenfuan pendapat tenfang daerah tersebut,
Menurut SK pembelxlmkannya, KPP HAM ditugaskan untuk :

{a) Mengumpulkan fakia dan mencari berbagai data, informasi dan fakia
tentang pelanggaran HAM di Timtin yang terjadi sejak Januari 1999
sampai dikeliarkannya Ketetapan MPR vang mensahbkan hasil jajak
pendapal, dengan perhatian kbusus kepada pelanggaran berat hak
asasi manusia, antara lain genocide, pembunuhan massal
penyiksaan, pengungsian paksa, kejahatan ferhadap perempuan dan

anak, dan politik bumi hangus;

' Kompas, , "Hasil dhir KPP HAM: Bandak Sebuah Pekerjacn Awal®. Senin, 31 Januari 2000,
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(b) menyelidiki tingkat keterlioatan aparatur negara dan/atau badan atau
kelompok lain, nasional dan internasional, dalam pelanggaran HAM
yang terjadi sejak Januari 1999 di Timtim; serta,

(c) merumuskan hasil penyelidikan sebagai dasar proses pemajuan
tuntutan ke Pengaditan HAM.

Presiden BJ Habibic pun turut memberikan dukungan pembentukan KPP

HAM dengan menerbitkan Perahwan Pemerintah Pengganti Undang-undang
(Perpu) No 1/1999 fentany Pengadilan HAM. Salah satu alasan dilakukannya
dukungan ini adalah guna mencegah turut campurnya pihak internasional dalam
kasus dugaan pelanggaran hék azasi manusia di Timor timur, hingga adanya
pengadilan internasional atas kasus tersebut.

Dalam pembentukan komisi ini, Komnas HAM berusaha mewujudkan
sebuah komisi yang mempunyai kredibilitas tinggi dengan menempatkan orang-
orang yang dikenal sebagai aktivis HAM, seperti; Todung Mulya Lubis, Munir,
Nursyahbani Katjasungkana dan Zumrotin K Soesilo, serta beberapa anggota

anggota Komnas HAM.

KPP HAM menyandarkan prosedur operasionalnya pada standar
penyelidikan HAM internasional. KPP HAM mengawali fugasnya dengan
menghimpun keterangan awal dari para pengungsi Timtim di wilayah Atambua,

Kupang, dan Timor Barat. Dari satu kelompok itu saja, KPP HAM melihat
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i

adanya kontrol dan dominasi anggota milisi, di kamp-kamp pengungsian., vang
dibiarkan oleh aparat keamanan di wilayah itu.

Kerja KPP HAM Timtim bezxjalan lancar. Komisi ini diterima dengan baik
oleh administrasi pemerinfahan transisi PBB di Timtim (UNTAET), pasukan
internasional di Timtim (Interfet), serta kelompok masyarakat Timtim dan tokeh
Timtim di buﬁxi Loro Sae itu. Temuan fim KPP HAM vang datang ke Timtim pun
mulai membuat banyak kalangan feikejut, karena fakta bahwa telah terjadi
pembumihangusﬁn Timtim adalah oyata. Selain itu, KPP HAM juga menyatakan
adanya dugaan kuat keterlibatan unsur aparat Indonesia, baik sipil maupun
militex, dalam pembumihangusan itu.

KPP HAM pun juga meminta keterangan dari sejumlah perwira TNI,
mantan pimpinan pemerinfah daerah, dan pimpinan milisi. Tak kurang dari 15
perwira TNI {delapan di antaranya perwira tinggi), termasuk Jenderal Wiranto
yang menjabat Menko Polkam diminta keterangannya  oleh KPP HAM,
Sejumlah hal diakui, antara lain bahwa apa yang disebut milisi sebenarnya
adalab Pengamanan (Pam) Swakarsa vang dibentuk dan dibiayai oleh
pemesintah daerah (pemda). Banyak hal lainnya dibantah, terutama soal adanya
perinfah  operasi pembumihangusan  dari pimpinan fertinggi TNl serta
keterlibatan unsur-unsur TNI dalam aksi pembumihangusan tersebut.

Secara keseluruban, sampai akhir tugasnya KPP HAM telah mengirim
letih dari lima tim ke Timor Barat {Nusatenggara Timur), dua tim ke Australia,

dan tak kurang dari empat tim ke Timor Timur. KPP HAM sudah mendengar
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kesaksian tak kurang dari 100 orang; mulai para korban di pengungsian, saksi
suafu peristiwa, tokoh-fokoh masyarakat Timtim yang mendengar dan atau
melihat langsung hasil penyelidikan Interfet, kesaksian tokoh UNAMET, para
pimbinan kelompok milisi (Pam Swakarsa), para mantan bupati di Timtim, dua

Komandan Korem, beberapa Komandan Kodim, sampai mantan Panglima TNI.

SETELAH bekerja selama empat bulan, Komisi Peﬁyelidikan
Pelanggaran Hak Asasi Manusia Timor Timur mengumumkan hasil
kerjanya, Senin, 31 jamuari 2000 lalu. Pengumuman itu disampaikan
kepada publik, setelah secara resmi KPP HAM dan Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) menyerahkan hasil akhirnya
kepada Kejaksaan Agu.ﬁg untuk ditindaklanjuti.

Dalam rekomendasi - sebagai hasil kerja - KPP kepada
Kejaksaan Agung tersebut terdapat daftar nama beberapa petinggi
militer vang dianggap terlibat dan bertanggung jawab atas terjadinya
pelanggarén HAM pasca jajak pendapat di Timor timur itu. Berbagai
tanggapan pro dan kontra pun muncul atas hasil kerja KPP. Salah
satu nama vang cukup mendapat sorotan media adalah mantan

Panglima TNI, Jendral Wiranto, vang saat itu menjabat sebagai
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Menteri Koordinator Bidang Politik dan Keamananm Kabinet

Persatuan.

1.4. Permasalahan

Wiranto semakin menjadi sorotan media ketika tak lama setelah ity,
Presiden Gus Dur memintanya untuk mengunduwkan diri dari jabatannya selaku

Menko Polkam. Berbagai komentar muncul atas issue ini. Hingga pada

k

puncaknya Menko Polkam, «:lendrai Wiranto dinonakfifkan dari jabatannya,
hingga pemeriksaan atas dirinya selesai dilakukan.

Sebenarnya Wiranto  bukanlah  satu-satunya perwira finggi yang
fercantum namanya dalam berkas laporan KPP HAM Timtim. Maka dari itu akan

menjadi menarik untuk dikaji

Pertanyaan dalam penelitian  ini  adalah  Bagoaimanakah ‘proses
pembentukan  realitos medic dobnn  pemberitaan  terhadap kasus
penonaktifon Wiranto yong didugae tertibat dalam pelanggaran HAM di
bumi Lorosoee tersehut 7, don seperti apakoh realitas tersebut

ditompilkan ?

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
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1. Mengelahui bagaimana proses pembentukan realifas media atas kontroversi
seputar dugaan keterlibatan dan penonaktifan Jendral Wiranto pada redaksi
pemberitaan Liputan 6 SCTV.

2. Memberikan gambaran tentang bagaimana isu tfentang kontroversi
penonaktifan Wiranto digambarkan oleh Liputan 6 SCTV.

3. Mengetahui fakior-faktor yvang mempengaruhi proses pemberitaan pada
program berita "Liputen 0" di SCIV, sebagai implikasi dari proses

pembentukan realitas media pada pemberitaan di media televisi.

.6. Signifikansi Penelitian

1.5.1. Signifikansi Akademis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan adanya framming
pada pembentukan realifas media. Juga dapat menunjukkan elemen-elemen
yang signifikan dan perlu diperhatikan dalam sebuah proses pembentukan
Realitas Media dalarn pemberitaan di media televisi.

Selain itu dari penelitian ini diharapkan ada kajian lebih lanjut tentang
penggunaan Realitas Media oleh kelompok pemilik media agar tidak menjadi
ssuétu kebenaran yang semu dan subyektfif, dan digunakan untuk kepentingan
sekelompok/segolongan  otang, seita mengancam kepentiangan masyarakat

vang lebih luas,

1.5.2. Signifikansi Praktis
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Penelitian ini bisa bennanfaal bagi para praktisi di bidang media massa,
khususnya media elektronik, untuk mengetahui dan meminimalisir kemungkinan
penyimpangan ataupun subyektivitas  dalam  memberikan  informasi  bagi
khalayaknya. Dan kembali kepada fungsi ideal sebualy media massa, yang bisa

bercuna bagi masyarakat luas,

1.7. Sistematika Penulisan

Skripsi berjudul “Pembeniukan Realifas Media pada Pemberitaan
Televisi” ferdiri alas enain bagian atau bab.

Bab Pertama, akan membahas pemikiran-pemikiran yang melatar
belakangi pemilihan topik penelilian, pokok permasalahan yang diambil,
pertanyaan peneliian, tuyjuan penelitian, dan signifikansi penelitian, serta
sisternatika penulisannya.

Kerangka pemikiran sebagai lilik tolak berpikiv dalam penelifian kulitatif

ditempatkan padaBagian Kedua daii skripsi.

Pada Bagian Ketiga, penulis memaparkan meiode penelitian yang
digunakan; anlisa framing yang dipakai untul menganalisa berita, dan

model analisanuya, yang terangkum dengan judul ‘Metodologi Penelitian',
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Bab Keempat, dipaparkan tentang hasil ftemuan diikuti dengan
analisanya pada Bab Kelima. Bab ini diawali dengan pemaparan sejarah
perkembangan pertelevisian di Indonesia.

Bab Keenam, sebagai bagian penutup, berisi kesimpulan dan saran atas

permasalahan dalam penelitian.
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BAR Ii
KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Berita

Seringkali kita mendengar orang menggunakan istilah berita dalam
percakapan sehari-hari. Seperti "ada berita baik,"; "maaf saya harus
menyampaikan berita buruk ini,”; atau "sudah mendengar berita hangat hari ini
?". Bila ada orang bertanya, dimana saya harus mencari berita, tentu anda akan
menyarankannya unfuk membeli koran, atau menonton televisi.

Ketika ada seorang anak digigit oleh seekor anjing, mungkin bukan suatu
hal yang sering ferjadi di lingkungan fempat tinggal kita. Lain ceritanya kalau
yang digigit adalah seekor anjing, sedang yang mengaigit adalah seorang ayah
~ dari tiga orang anai&. Peristiwa itu pasti menjadi berita 1.2 Lalu, apa sebenarnya
herifa itu ?

Secara sec?erhana berita dapat didefinisikan sebagai informasi yang dinilai
penting untuk diketahui dan mempunyai pengaruh pada orang banyak. Berita

adalah apa yang dianggap oleh orang Jain hal penting. Berita adalah ketika

sesuatu tidak berada pada jalur yang benar, atau salah. Banyak definisi tentang

2 Retika seorang mahasiswa belajar jurnalistik, mungkin ilustrasi inilah yang akan diberikan oleh
dosennya untuk menjelaskan secara sederhana tentang apa itu berita, Justrasi ini pertama kali
disampaikan oleh John Rogart, seorang editor senior New York Sun di tahun 1890-an.
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apa itu berita. Mitchell V. Charnley mendefinisikannya sebagai laporan tentang
fakta atau pendapal orang yang terikat oleh wakfu yang menarik dan/atau
penting diketahui oleh sejumlah orang tertentu. ** Oleh karena itu orang yang
meinbuat berita disebut sebagai reporter atau dalam bahasa indonesia diartikan
sebagai pelapor, atau kita sebut juga sgbagai wartawarn.

Menurut J.B. Wahyudi dalam pembahasan mengenai berita dalam
jurnalistik televisi, berita diartikan sebagai urajan tentang
peristiwa/pendapat/realita yang mengandung nilai berita yang sudah disajikan
n’mlélui media massa.’® Dari definisi-definisi ini, maka kriteria utama suatu

informasi dapatl menjadi berita, adalah bilamana informasi tersebut mempunyai

nilai berita

2.4.1, Nilai Berita

Berita harus memenuhi minimal satu dari dua wnsur uwtamanya,
penting dan menarik. Unsur penting atau/dan menarik dilihat dari news value
suatu informasi, peristiwa, atau fakla. Ada sejumlah faklor vang membuat
sebuah kejadian mempunyai news volue atan nilai berita. Brian S. Brooks™

dalam News Keporting and Writing mengatakan ada tujuh kriteria standar

2 Mitchell V. Charnley, Reporting, 2 edition, Mew York;, Holt, Rinehart, and Winston, Inc., 1966),
hal. 1.

?3 J B, Wahyudi, Managjemen Penyiaran,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,1994), hal. 32.

2 Brian 8. Brooks da’.lam News Reporting and Writing, (New York: McGraw Hill), hal. 6-9.

%
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nilai berita. Kriteria ini dipakai para jurnalis untuk menentukan layak tidaknya

suatu fakta atau peristiwa dijadikan berita. Kriteria tersebut adalah :*°

1. Khalayak. Media massa mempunyai tugas memberikan informasi bagi
khalayaknya. }\’haléyak media bersifal massal dan anonim. Karena ity
media harus bisa memberikan informasi yang memang penting bagi
khalayaknya dari semua informasi yang hisa dikumpulkannya.

2. Dampak. Seberapa besar sebuah berita dapat berpengaruh secara serius
membawa dampak bagi khalayak, menentukan seberapa penting
informasi Jayak dijadikan berita. Juga seberapa besar infonmasi tersebut
bisa berguna bagi khal ayaknya.

3. Proximity. Ketika terjadi kerusuhan dan penjarahan di Jakarta bulan Meij
1998 lalu, berita tentang peristiwa ilu menjadi suatu komoditas yang
dicari hampir semua penduduk Jakarta. Mereka ingin mengetahui
perkembangan kondisi keamanan kota tempat tinggalnya. Berita tentang
keamanan kota Jakatla menjadi berifa ulama hampir di semua media
massa di lbukola.

Suatu kejadian yang sama bisaomenjadi sebuah berita yang mempunyai
nilai berita cukup tinggi kalau kejadian tersebul terjadi di kota sendiri,
dibandingkan apabila kejadian tersebut terjadi 1.000 km dari tempat

finggal anda.

2 kriteria nitai berita yang dionglaplan oleh Brooks ini, tidak mernpunyai nilai bobot yang bersifat
lehil sati sarna Jai, serruany dianggap seimbang atau sarna pentingnya.
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Unsur kedekatan dilihat fidak hanya secara fisik (jarak, lingkup geografis,
atau wilayah) tetapi juga secara sosiolultural dan psikologis. Sebagai
contoh, ketika seorang tenaga kexja wanita dari Indonesia di luar negeri
diancan: hukuman mati, maka berifa ini juga menjadi berita penting di
indonesia.

Rentang waktu. Sebuah infarmasi juga diperhitungkan mempunyai nilai
berita dilihat dari unsur kebaruan informasinya. Oleh karena itu faktor
aktualitas berita sering digunakan sebagai slogan dari media massa,
Namun demikian, dalam perkembangan teknologi selanjutnya munculnya
media massa elektronik -seperti radio dan televisi- mengungguli media
cetak dalam kecepaten memberitakan suatu perisﬁwa pada khalayaknya,
Untuk dapat tetap bersaing memperebutkan khalayak, saat ini imedia
cefak pada umumnya lebih mengulas suatu berita dari mengapa dan
bagaimana suatu peristiwa lerjadi.

Prominence. Tidak semua orang bisa menjadi bahan berita. Posisi atau
kedudukan yang dimiliki oleh seseorang dalam masyarakat menentukan
seberapa besar nilai berita dari divinga. Umumnya jabatan struktural yang
dimiliki dalam suatu institusi menjadi vkuran bagi seorang wartawan
untuk memberikan penilaian layak atau fidaknya seseorang menjadi
suimber berifa. Unsur kredibilitas sumber berita juga sering dikaitkan

dengan kredibilitas informasi yang bisa diberikannya.
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Pemilihan narasumber sebagai bahan berita ini berkaitan erat dengan
validitas atas informasi, keterangan, atau pendapat yang disampaikan
oleh narasumber lersebut.

6. Ketidakumum-an., sesuatu yang tidak wnum atau tidak biasa sering
menjadi bahan. berita. llustrasi tentang orang menggigit anjing vang
diutarakan oleh seorang editor di abad 19, sebagai contohnya.

7. Konflik, Kroferia yang satu ini paling mudah dilihat dalam suatu
pemberitaan. Perfentangan antara satu pihak dengan pihak lain, adalah
makanan empuk bagi seorang wartawan. Baik konflik dalam bidang
politik, ekonomi, sosial budaya, anatar negara, olahraga bahkan dalam

perkawinan seorang pejabat atau artis, akan menjadi berita yang menarik.

2.1.2.Kualitas Pemberitaan

Berita berisi informasi yang disampaikan kepada orang banyak atas
suatu kejadian, peristiwa, alau issue. Disinilah media massa menjalankan
fxmgsinya sebagai mediasi hubungan. Antara satu lingkungan dalam
masyarakal dengan lingkungan afau kelompok lain, khususnya antara
pemerintah dengan masyarakat. Untuk bisa menjadi jembatan informasi

antar pihak ini, maka scharusnya media dapat bertindak obyektif.
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Obyekiifitas memang salah satu ukwran yang digunakan dalam
menilai kualitas pemberitaan. Menurut Charnley penilaian kualitas?® suatu
pemberitaan dapat dilihal dari beberapa kriteria, yaitu : akurat, berimbang,
adil, obyektif, jelas, 1'irxg§l<as;, dan aktual.

Berita harus akural. Keakuraftan berita dewasa ini kadang sudah
dianggap hal vang pasli ada dalam suatu berita. Akurasi suatu berita diukur
dari kesesuaian dengan fakta yang ada. Untuk ifu penting bagi media massa

. untuk melakukan cek dan ricek atas informasi yang diterima dan akan
diteyuskan pada masyarakat. Berita harus seimbang dan adil. Dalam
menampilkan suatu issue yang menyangkut kepentingan dari dua pihak yang
berlentangan, suatu pemberitaan harus bisa menampilkan realitas atau fakta-
fakla dari kedua belah pihak. Berita tidak boleh memihak, karena media
bersifat milik publik, maka dari itu kita kenal apa yang disebut cover both
sides. Berita harus mau menampilkan informasi tidak hanya sepihak tapi dari
dua belah pihak.

Rerita adalah laporan faktual dari snatu kejadian/peristiwa, sesuai
dengan kejadian vang terjadi. Bukan laporan inferpretasi atau penilaian atas
kejadian®’  Obyektivitas merupakan prinsip dominan yang penting dari

pemberitaan. Obyektivitas berarfi berita disampaikan pada khalayak tanpa

“ Charnley, Op.Cit, hal 19-28,
T Wid, hal.23.
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opini atau pendapat atau pandangan pribadi, vang dapat menimbulkan bias
atas fakia yang sebenm"nya, atan yang ada.

Kriteria c)l)yékﬁf;'tzws; ini menurut McQuail, amat terkait dengan kualitas
informasi yang disampaikannya,  Sedang menurut J. Westershal, ada

beberapa komponen yang harus dapat dipenuhi oleh suatu pemberitaan,

yang digambarkan dalam skema berikut *°

SKEMA 21, Kritenia Obyelktivitas MeQuail

Obyoktivitas

KNefaliinalan Impartialitas

Kebengran Relevans Kesehmbangan Netralitas

Kefaktualan dibubungan dengan laporan dari  periiwa atfau
pernyataan yang dapat dicek kebenarannya pada sumber dan disajikan
tanpa komentar. Impartialitas mengacu pada sikap netral si reporter pada
saal menggali informasi, ftanpa bersikap subyekfif dan  memasukkan
penilaian pribadi. Namun pada kenyataannya ketika suatu media berdiri,
déngan disertai sebuah ideologi vang menjadi "rohjiwa” media itu, akan

menjadi sulit baginya untuk bersikap obyektif sepenuhnya.

“ MeQuail, Op.Cit , hal. 130.

t
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Rerita yang baik harus aktual. Aktualitas dilihat darf waktu keluarnya

Catau teyjadinya  informast  tersebut.  Dapat  pula  dihat  dari

peristiwe/kejadian/issue yang sedang menjadi perhatian khalayak. Berita
dikemas secara ringkas dan jelas, agar khalayak fidak salah menangkap
informasi yang terjadi di masyarakatya.

4

2.1.3. Berita Televisi

Sejalan dengan perkembangan teknologi media massa, semenjak
adanya media elekfronik -radic dan televisi-, dunia pemberitaan juga
mengalami perluasan dengan pemanfaatan media ini. Berita tidak lagi
terbatas hanya dari meacia cetak, namun mulai dapat diperoleh dari media
elektronik.

Jurnalisme pun fidak hanya terbatas pada jurnalisme cetak, namun
juga muncul jurnalisme elektronik. Jurnalistik berarti pengetahuan mengaenai
penyiaran catatan harian dengan segala aspeknya, vang meliputi teknik
melipuf hakhal atau peristiwa-peristiwa yang ferjadi di  masyarakat,
mengolahnya menjadi berita, dan menyebarliaskannya kepada khalayak.”

Jurnalisme elektronik pada dasarnya tidak berbeda dengan jurnalisme cetak.

Apa yang disebut berita dalam jurnalisme tfelevisi, sama dengan yang tfelah

kita kenal sebelumnya dan felah dipaparkan diatas.

» Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A, Televist Siaran Teori Dan Praktek, (Bandung: PT.

Mandar Maju, 1993), hal 160,
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Hal penting yang membedakannya, adalah faktor kecepatan
penyampaian laporan  pada  khalayak dan lebih luasnya cakupam
penyebaran berifa/informasi tersebut. Kelebihan lainnya adalah formatnya
vang tidak hanya audio (suara) -seperti vang dimiliki radio- tetapi juga visual
{gambar). Namun, format audio-visual ini di satu sisi justru juga menjadi
kelemahan pember‘iiaan lelevisi, Dimana suafu berita fidak akan sempurna
bila hanya memilki unsur audio saja, alias tanpa gambar,®

Berihiﬁ televisi dalam produksi program televisi digolongkan sebagai
produksi karya jurnalisik, Selain mengutamakan kecepatan, baik dalam
proses maupun dalam penyajiannya produksi karya jurnalistik ini informasi
yang disampaikan barus benar-benar terjadi, benar-benar benar, dan
mengandung nilai kebenaran.? Ini penfing diperhatikan karena salah satu
sifat dari berita televisi yaitu: isi pesan yang "hanya lewat” atau sesaat, jadi
ralat fidak boleh tejadi dan harus dihindarkan.

Menurut J. B, Wahyudi produksi karya jurnalistk ada dua
pendekatan.” Pendekatan pertama produksi artistik jurnalistik, proses
produksi  yang mengutamakan  keindahan  dan  memasukkan kaidah
jurnalistik, sehingga karya yvang dibasilkan adalah karya artistik yang memiliki
nilai lebih jurnalistik. Sedang vang kedua, produksi jurnalistik artistik,

produksi informasi yang mengutamakan kecepatan dan memasukkan kaidah

W il 1 160-165.
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arfistik, sehingga dihasilkan svatu karya jurpalistik yang mempunyai nilai
lebih artistik.

Seperti halnya di media cetak, berita di media elektronik, khususnya
di televisi, juga memiliki keferbatasan ruang, vaitu keferbatasan waktu
tayang.™ Namun demikian, keterbatasan dalam waktu penayangan ini pada
sebenarnya felah bisa diatast dengan memperpanjang waktu siaran menjadi
24 jam sehari, atau dengan melakukan segmentasi atau pengkhususan
terhadap  benfuk / jenis fayangan. Sebagai confoh seperti yang dilakukan
jaringan pemberitasn CNN, yang mengkhususkan program siarannya hanya
pada program berifa.

Ketmbzﬁasan informasi yang dimiliki berita-berita hard news di televisi,
memmtut para praklist di bidang int mengembangkan produksi karya
jurnalistik untul dapat memenuhi kebutuhan khalayakoya dengan berbagai
bentuk laporan Khusus/mendalam, diskusi-diskusi, tolk show, dan sebagainya.

Secara garis besay berita TV menwut 4. B, Wahyudi dapat dibagi
menjadi ﬁéajrmis, diantaranya ™

1. News bulleiin (berita harian), penvajiannya sangat terikat waktu

{timeconcern ), penyajiannya  kepada khalayak harus  secepat

mungkin. )

S ap Wahyudi, Teknologs iyfarmase Das Frodksi Citra Rergerak, I Gramedia Pustaka Utaine,
Jakarla, 1992, 121,

o
b,

W flendy, Cp, Tt hal 168-170.
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Confohnya diantaranya : hardnews, softnews, dan straight news,

2. News magazine (berita berkala), penyajian tidak terikat waktu

(timeless), dan penyajiannya tidak harus secepat mungkin.

a. news topical reporting, berupa uraian berila dalam satu topik
tertentu  saja, yang mencoba menggali lebih dalam dan
melaporkan perkembangan selanjuinya dari topik tersebut.

b. newsreel, gabungan uraian berita yang secara tematis mempunyai
kepekaan jurnalistik dalam ruang lingkup yang sejenis {homogen),
dan fidak perlu ferikat pada kehangatan beritanya.

¢. news compilatery, gabungan uraian berita yang secara tematis
mempunyai kepekaan jurnalistik dalam ruang lingkup yang tidak
perlusejenis [heterogen).

d. news spot nterview, wawancara dengan seorang narasumber
penting, yang dilakukan saat pwnyiaran waﬁa berita.

e. news analysis, wraian berita yang disusun atas dasar faktual dan
analisis berimbang, tanpa dibumbui apini dari si penganalisis.

3. Informationdl news (penjelasan lebih lanjut dari suatu item/ butir
berita). '

a. current dffairs, masalah hangat yang sedang menjadi pembicaraan
secara lnas dan mempunyai nilai berita.

“wWahwndi, Op, Tt hal.131-134,
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b. editorial news, uraian opini lembaga media massa ferhadap suatu
peristiwa atau pendapat.

c. topical significant, masalah hangat.

d. news significant, peristiwa alau pendapat yang sedang hangat.

e. commentary, komentar/ulasan.

f.. information, pengumuman,

g. documentary, dokumenter.

h. repotase, laporan tentang suat peristiwa.

i. dialog, wawa;mam.

j. monolog, pidato.

k. chronologicdl, kronologis.

. event, penggabungan suatu peristiwa atau pendapat yang relevan,

m, cuﬂingeve:f;t, cara penyususnan event dari yang mempunyai nilai
kepentingan tinggi ke vang kurang tinggi.

i

2.2. Penjagaan Gerbang

Dari semua program tayangan yang kita lihat di televisi, berita atau paket
jurnalistik adalah salah satu yang paling mendapat perhatian khalayak. Berita
yang ditayangkan pada suatu stasiun felevisi diproduksi melalui serangkaian
proses yang terencana dan terpadu. Dalam proses ini faktor individu sebagai

faktor utama yang signifikan - yang memungkinkan ferjadinya salah
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pemahaman, salah pengertian, dan bias - mempunyai kekuatan vang besar
pada proses pembentukan berita tersebut. Proses penting ini adalah proses
penjagaan gerbang. |

Menurut Harold D Lasswell dan Charles Wright, media massa sebagai
sebuah institusi menjalankan fungsi menyajikan informasi tentang kenyataan,
memilih dan menafsirkan  kenyataan fersebuf, dan menyajikannya pada
masyarakat. Fungsi pemilihan menjadi bagian penting dalam penyajian berbagai
realitas atau kenyataan yang terjadi dalam masyarakat. David 5. Broder seorang

wartawan senior pada surat kabar The Washington Post, mengatakan :*®

"Semua berita layak dipublikasikan memang sebuah slogan yang hebat tetapi juga
suatu peniouan. Baik Time maupun Washington Post atau sural kabar lainnya -
apalagi jaringan berita malam hari - tak mempunyal ruang alau wealkdy unfuk
menangani semua tindakan atau kata-kata yang difakukan dan diucapkan di kota
Washington yang penting bagi pembaca atau pemirsanya. Apalagi tentang apa yang
tenadi Liaw hari df bagian lain negeri inl dan diseluruh dunia.”

Dan  Nimmo. dalam pembahasannya mengenai  definisi  berita
herpendapat, bahwa berita bukanlah apa vang disepakati oleh wartawan,
melainkan  apa vang disiarkan oleh pemegang fungsi utama dalam pers, yakni
o [ . 36

penjaga gawang’.

Pendekatan  konshuktivieme melihat bahwa teori klasik penjagaan

gerbang sebagai suatu bentuk proses definisi atau konstruksi wacana berita,
. -5\_
karena ketika seorang personil media menyeleksi berita, pada saat yang sama ia

menbentuk  berita.  Konstruktivisme memperhatikan signifikannya peran

* David 8. Broder, Berita Di Balit Berita, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), hal. 14,
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individu dalam inslifusi, yvang melalukan penjagaan informasi tersebut. Kuyt
Lewin® mengalakan bahwa informast mengalir sepanjang saluran tertentu yang
terdiri atas "pinfu-pintu gerbang”. Pada pintu gerbang inilah  keputusan diambil
oleh gatekeepers, mana informast vang ferseleksi; mana vang tidak. Pemikiran

Lewin feysebut kemudian dikersbangkan oleh David Manning White yang

3%

menggambarkannya pada mode! berikot ini ¢

SKEMA 2.2 Model Gatekeeping White

w'n’ = item betita yang tidak dipilih

N =semua item berita yang masuk
G = galekeeper
1 = media

Dari model White di atas, nampak bahwa proses penjagaan gerbang
dapat terjadi lebih dari satu tahap, inforinasi yang mengalir kedalam sebuah
redaksi media massa tidak hanya melahi satu gerbang saja, bahkan telah

+

menaalami proses seleksi.

?6 Dan Nimmo, Komwsukast Politik, (Bandung: Penerbit Remadja Karya, 1989, hal.247.
¥ MeQuail, Dermis, COMMUNICATION MODELS: For The Stwdy Of Mass Companication,
Longrnan Publishing, New York, 1995, h. 166
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Demikian, pula Profesor Komunikasi dari Universitas Indonesia Harsono
Suwardi mengatakan, bahwa pemimpin redaksi kefika menerima suatu informasi
dari reporter, tahu betul apa tujuan dari pembentukan berita,®

Begitu besarnya peran jurnalis sebagai "garda depan” penyusunan berita,
diungkapkan oleh Herbert J. Gans dalam bukunya yang berjudul "Deciding
What's News”. Penelitian tersebut dilakukan Gans pada figa media besar di

Amerika, Berifa Malam CBS, Berita Malam NBC, Majalah Newsweek, dan
Majalah Time.

Sedang menurut perspektif konstrutivisme, terdapat peranan besar yang
dijalankan individu dalam mengkonstuksikan realifas, meskipun ia menjadi
bagian dri suatu institusi dengan visi dan ideologi yang telah mapan, namun nilai
dan norma yang dianutnya tidak bisa begitu saja dikesampingkan dalam melihat
Proses p(,ambentukan realitas ini. Masing-masing manusia mempunyai sistermn
komunikasi dalam dirinya yang disebut sistern komunikasi interpersonal. begitu
pula halwya dengan seorang wartawan/reporter yang bekerja melaporkan
peristiwa kepada masyarakat. proses bagaimana ia menerima stimuli yang
kemudian diinterpretasikannya sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya,
sebenarnya merupakan proses gatekeeping vang terjadi pertama kali dalam

rangkaian proses penjagaan gerbang suatu berita.

38 ,
bid. :
* Harsono Suwardi, Peranan Pers fglam Politik bdenesiam, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, ,1993),

o
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Proses komunikasi interpersonal®® adalah proses pengolahan informasi
vang meliputi: sensasi, persepsi, memori dan berpikir. melalui proses ini
seorangindividu mampu melakukan interpretasi terhadap suatu kejadian atan
pendapat. Tahap yang paling awal dalam penerimaan informasi adalah sensasi,

Sensasi oleh Benyamin B. Wolman, diartikan sebagai proses elementer
yéng segera, vang fidak memerlukan penguraian verbal, simbolis, atau
konseptual, dan berhubungan dengan alat indra. Oleh karena itu yang utama
dalam proses sensasi ini menurut Jalaluddin Rakhmat adalah fungsi dari alat
indera manusia. Perbedaan sensasi pada fiap-lap manusia menurutnya dapat
terjadi. Perbedaan sensasi dapat disebabkan oleh perbedaan pengalaman atau
lingkungan budaya, disamping kemampuan alat indera yang dimiliki.

Proses yang kedua adalah proses persepsi. Persepsi oleh dJalaliddin
Rakhmat didefinisikannya sebagai :**

"vengataman tentang objek, pensiiwa alau hubungan-hubngan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi - dan  menafsirkan  pesan.  Persepsi adalah
memberikan makna pada stimull inderawi (sensory stimuf)."

Penafsiran fentang informasi yang ditangkap dalam proses awal atau
sensasi fadi, dipengarubi pula oleh data yang dimiliki oleh seorang individu
sebelumnya. Ada faktor personal dan faktor situsional vang mempengaruhi
proses ini, Davia Krech dan Richard S. Crutchfiekl menyebutkannya sebagai

fakior fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan,

hal. 80,
@ Jalaluddin Rakhmat, Psikofogi Kemsikasi, (Bandung: Remnaja Rosda Karya,1993), hal. 49,
U Phid, hal. 49-50.

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP Ul, 2000



35

pengalaman masa lalﬁ dan halhal lain seperti faktor personal. Antara lain;
kerangka rujukan atau frame of referance. Sedang fakior struktural berasal
semata-mata dari sifat stimuli fisik dan efek-efek syaraf yang diimbulkannya
pada sistern syaral individu,

Proses komunikasi intrapersonal ini dapat digambarkan sebagai berikut :

SKEMA 2.3. Proses Komunikasi Interpersonal

FRAME OF REFERANCE FIELD OF EXPERIANCE

MEMORT

g TN T "!:%’:' 1‘""{‘\‘\\
.4 RN
< BERPIKI p
TR o \:;X\N

- - N
S .,
W7

N

N @z RZA
SENSAS! \> » /’.v{_%?/ " . 8l Tindakan
) ”2/‘), : INTERPRETASI HB 3 Komarttar
. / A S Argumsmn
. PERSEPSI

Dalam komunikasi infrapersonal ing, memoti atau ingatan memegang
peranan penting dalam mempengayuhi baik persepsi (sebagai penyedia kerangka
rjukan),  maupun dalam  proses  berpikit.  Schlessinger dan  Groves,
mendefinisikan memaoti sebagai sislerm yang bershrukiuy, vang menyebabkan
organisme. sangqup  merekam fakia  lentang  dunia dan menggunakan
pengetabuannya fersebul unfolcinembimbingnya.

] }f'

Secara singkat memori melalui tiga proses @ perekaman, penyimpanan

dan pemanggilan. Perekaman atau pencatatan disebut juga encoding, melalui
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reseplion, y(z_mg kemudian dilanjutkan pada tempat penyimpanan (storage). Dari
rangkaian proses ini, berpikir sebagai tahapan yang keempat, menentukan hasil
dari fahapan proses yang sebelumnya. Interpretasi seorang wartawan atau
reporter terhadap satu issue fexjadi ketika ja menggabungkan informasi apa yang
diperoleh dengan inforraasi yang dimilikinya sebelumnya melalui proses berpikir.
Paul mussen dan Mark R, Rosenzweigh mendefinisikannya sebagai berikut :

"the term ‘thinking' refers to many kind activities that involve the manipulation of
eoncepts and symbols, representations of object and events"

Sisten  komunikasi infrapersonal vang dijelaskan diatas mencoba
menunjukkan bahwa proses penjagaan gerbang untuk sebuah berita kiranya
fidak hanya ferjadi secara institusional, namun sebenarnya mulai dari awal
peliputan sebuah peristiwa,

Komunikator massa melalui media massa nampak melakukan peran yang
amat strategis, karena mereka fidak hanya sekedar menjadi mediator hubungan
dalam masyarakat atau negara, telapi juga mempunyai andil yang cukup besar
dalam membentuk kenyataan itu sendiri, Efek paling penting komunikasi massa
adalah memberntuk realitas khalayak media tersebut, lewat kemampuan
menyusun dan mengganggu pandangan khalayak tentang gambaran dunia lewat

informasi yang mereka sajikan.

2.3. Realitag Media
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Penjagaan gerbang vang menjadi kegiatan utama -sekaligus tugas-
sebuah institusi media, telah menjadi bahan kajian studi para ahli sejak lama.
Berbagai studi tfersebut’ umumnya melihal bagaimana proses penyeleksian
sebagai aktivitas primer penjagaan gerbang berlangsung, serta menggali faktor-
faktor yang mexﬁpengaruhi proses penyeleksian yang obyektif.

Seorang reporter bekeja mencari dan mengumpulkan fakta untuk
kemudian disusunnya menjadi sebuah laporan yang disebut berita. Fakta
fersebut bisa didapa’lmya‘ dari berbagai tempat. la harus menentukan peristiwa
mana vang faktanya ingin dikumpulkan, peristiwa mana yang ingin ia laporkan
sebagai  berita. Sesudah  sebuah peristiwa ditentukan sesuai  dengan
perfimbangan nilai berita, tahap selanjutya adalah menentukan siapa yang
akan dipilihnya sebagai narasumber atau sumber berita, Sesudah  fakta-fakia
yang ada telah dirasa cukup, maka ia harus menentukan fakta mana yang akan
diambil untuk disusun menjadi -sesuai dengan struktur penulisan- sebuah
laporan berita.

llustrasi vang dipaparkan diatas, mencoba menggambarkan secara
sederhana bagaimana sebuah nerifa sebagai laporan atas kejadian atau peristiwa
vang ferjadi dalam masyarakat disampaikan kembali kepada masyarakat yang
menjadi khalayak media, melalui proses penyeleksian yang bertahap. Dimana
berita sebagai laporan atas peristiwa merupakan realitas sosial yang

i
K

 0eQuail, Op. Cit, hal, 162.
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dikonstruksikan kembali oleh media. Secara ringkas digambarkan pada skema

berikut :

SKEMA 2 4. Alur Realitas Sosial — Realitas Media "
B /»f"”'_’—“_“‘x\\ v*”wm-*w:*" o ‘.'*'—~*~ P /'-“""m""'
(' Realitas ) - Institusi , ( Realitas
N Sosial VA Media o . Media
. e .~ et \\““__“’_,/

Realitas sosial oleh Peler [ berger dan Thomas lLuckman diartukan
sebagai »kuali'tas ferdepan afas fenomena-fenomena vyang diakui  memiliki
keberadaan yang tidak fergantung pada kehendak kita.*’ Kenyataan merupakan
wujud dari suatu keadaan, situasi atau kejadian fakinal vang mengandung ciri,
tanda {afvibut), dan sifat intrinsik, Civ, tanda dan sifat daxi suatu kenyataan, tidak
mungkin berbeda dan berubah-ubah bagi setiap orang bila kenyataan itu hanya

dilihat dengan mata.

Media massa sebagai institusi sosial berusaha menyajikan penggalan-
penggalan realitas ~yang ‘ada diloar sana’- disusun, dikonstruksi menjadi suatu
bentuk realitas yang uluh, vang diwgjudkan melalui isi berita itu sendir. Isi

herita tiada lain adalah konstruksi realitas dalam membentuk realitas simbaolik

2 Safrin, "Media Massa dan Pe.r.rzbe);zmkm-z Persgpst Mergenai Recd itas Sosicl : Suatn Studi tentang

e nyran Meda Massa dalam Pembentikan Persepsi mengenai Realitzs Kriminalitas df Kalangan
Khalayak Koty Jakarta®, (Thesis Magister: Tnu Sosial Dan o Politik, Program Pasca Sarjana,
Universitas Indonesia, 1993), hal. 1",1.';-\
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berupa berita atau cerifa.*® Berita-berita yang disiarkan oleh media massa,
merupakan gambaran kenyataan menurut versi media massa tersebut. Oleh
sebab ihy, gaambaran kenyataan yang disiarkan media massa dinamakan “realitas

media” atau “kenyalaan media®.

Sebagai unsur utama konstruksi realitas adalah bahasa.®  Pemahaman
bahasa tidak ha@;a sebatas pada bentuk verbal baik yjaran ataupun tulisan,
melainkan juga termasuk non verbal didalamnya, Media televisi menggunakan
bahasa yang lebih nendekati realitas dibandingkan media cefak, yakni
memadukan bahasa audio dan bahasa visual, atau gambar bergerak.

Proses  mediasi  yang  didakukan  institusi - media  fersebud,
mengkonshiuksikan realitas sosial melalui berita pada khalayaknya.  Kajian
fentang konstruksi realitas telah dilakukan oleh para pakar ilmu sosial sejak awal
abad 19, Antara lain dilakukan oleh Adoni dan Sherill Mane.**  “Kebenaran”
cdan “ ;')engetalmaﬁ secara obyekiif, sebagai wujud dari realitas fidak ditentukan,
melainkan diciptakan.

Beibicara mengenai realitas dalam tayangan televisi Ashadi Siregar
membedakan réali’iag menjadi dua; realifas sosiologis dan realitas psikologis.*’
Réaﬁtas sosiologis menjadikan manusia/pmeirsa berorientasi ke luar, bersifat

sosal, dimana seseorang jadi berinteraksi  dengan orang lain secara empirik.

*“ Thau Hanad, Korstrnksi Realiles Berita Politik Di Medir Masse, Makalah Diskusi Dwi Mingguan
Jurusart Ilrma Kornunikast, 2000.
 Wid.

46 . . ,
¢ Safrin, Op,Cit.
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Realitas psik()k){:;is; sebaliknya, berovientasi ke dalam dan bersifat individual.
Realitas sosiologis dicontohkan Ashadi sebagai tayangan jurnalistik -yang disebut
juga realifas faktual, sedangkan realitas psikologis ditampilkan dalam tayangan
hiburan, seperti film atau sinefron, yang bersifat fiksional,

Sedangkan Veven Sp Wardana mengatakan, bahwa realitas dipabami
sebagai lahan mentah dari informasi. Diislilahkan Veven sebagai bahan mentah,
ketika realitas tersebut belum ‘dijamal’ oleh seorang jurnalis atau reporter, atau
siapapun yang hendak mengabarkan / mengkomunikasikannya. Ketika realitas
masih apa adanya dan ‘“telanjang.*® Ditegaskan lebih lanjut oleh Veven, ada
perbedaan antara realitas dengan informasi, dimana informasi sebagai konstruksi
realitas telah texdapat visi, misi, persepsi dan hasil interpretasi dari jurnalis, yang
mana safu jumnalis dengan jurnalis lain besar kemungkinannya memiliki
perbedaan visi, persepsi, dan penginterpretasian terhadap realitas tersebut.®

Konstruksi manusia tentang realitas tidaklah tunggal, melainkan berganda
(mulitiple). Realitas yang menonjol menjadi  keseharian yang menurut
pandangan Schuzian, "{Ez:éer}/(1<xy realily is the paramount reality”, realitas yang

menonjol tampil, akan dipandang normal, obyeklif dan wajar.>

47 Wardhana,Veven Sp., KEMELUT PDI DFLAYAR TELEVISI: Surves Pemberitaan PD] ds Lima
Stasin televisi, ( Jakarta: ISAT, 1997), hal 27,
48 . .
ibid.
i,
3 Robert Wuthnow, Cultiral Analisys, (Boston: Routhladge and Keagen, 1984), hal.32.
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Realifas sosial yang dikopstruksikan menjacli realitas media, terdiri atas
pernyataan dan kenyataan.”* Kenyataan sebagai bahan mentah informasi atas
realitas itu sendiri, Pernyataan sebagai hasil pengolahan dari realitas oleh
seseorang yang berperan sebagai sumber berita. Sebagai contoh, ketika sebuah
kru liputan stasiun televisi meliput peristiwa tabrakan kereta api, kenyataan yang
mereka gambarkan adalah dua buah kereta yang telah ringsek yang dikerumuni
masyarakat sel?if‘ax‘ yang nmienyaksikan para petugas yang sibuk mengevakuasi
korban kecelakaan. Bagaimana kronologis kejadian tubrukan kereta itu sendiri
diceritakan kembali lewat pernyataan saksi mata dan polisi yang ada di lokasi
kejadian, vang dipilih sebagai narasumbernya.

/Realifas yang ditampilkan lewal berita, menurut Connell, fidak netral,
irasional dan bahkan —dengan sedikit ekstrem- bahwa media massa fidak dapat
dengan baik menjadi penghubung atas peristiwa sosial. # Lebih lanjut tentang
pembentukan bevita sebaqai kenstiuksi realitas ini, Herbert Strenz, seorang
profesor jurnalistik deri Drake Universily, berpendapat bahwa berita telah
direncanakan jauh sebehun seorang reporter menulis laporannya;

*berta apa vang akan mencapai khalayak telah diputuskan jaub sebelum
kala pertama dituliskan alau diucapkan —bukan sebagal masalah nasib alau
lakdir, mefainkan persoalan kompetensi reporter dan hubungan reporter
dengan sumber berita”

5_' ihid, hal. 29,

T Teun A Van Dijk, News ds Discowrse, (Wew Jersey , Hillsdale: Lawrence Erlbraum Associates
Publishers, , 1988), hal. 11.

 Herbert Strentz, REPORTER dan SUMBER BERITA: Persenghkongkolan Dalam Mengemas Dan
Menyesatkan Rerita, (Jakarta: Penerbit T Gramedia Pustaka Ulama, 19930, hal, IX
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'

Lebih lanjul Strenz juga memberikan penekanan pada adanya konspirasi antara
reporter dan sumber berifa dalarn menentukan isi berita. Seleksi yang dilakukan
pada stmber berita dan persoalan yang diajukan tidak hanya akan membentuk

kisah itu sendiri, melainkan juga membentuk isu apa yang dilaporkan.®*
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BAB il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Ada dua macam pendekatan vang dapat digunakan dalam metode penelitian

'

ilmial, yaitu (1), pendekatan huantitalil; dan {2). pendekatan kualitastif. Pendekatan
kuaniifafif memusatkan perhatiannya pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik
tertentu dalam kehidppan manusia, yang dinamakan variabel. Sedangkan pendekatan
Kualitatif memusatkan perhatiannya pada prinsip-puinsip umum yang mendasari
perwujudan satuan-satian gejala yvang ada dalam kehidupan manusia, atau pola-
pola.”® Pendekatan kuanfilatif memiliki asumsi metodologis  yang memberikan
penekanan yang berlebiban pada  pembuktian feori, sementara dalam pendekatan
kualitatif asumsi melodologis menekankan pada kejadian khusus,™

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif,
dengan melihat sifat dan fungsi pendekatan kualitatif yang tidak membuktikan teori
tertentu, melainkan mengkaji pola-pola yang ada sesuai dengan gejala dalam proses

pembentukan realitas media. Selain itu pendekatan kualitatif melihat manusia bukan

* parsudi Suparlan, Ph.DD., Metodologs Penelitian Kwalitatif, (Program Pascasarjana Universitas Indonesia,
1994}, hal.G.
3 Mannsae Malo, "Pendekatan Kuantitaif dan Pendekatan Kualitatif, Jumial Penelitizn Sosizl, hal.7.
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sebagai obyek dalam suatu penelitian, tetapi sebagai subyek. Manusia dipandang

mempunyai karakferistik dan keunikannya masing-masing?’

3.2. Tipe penelitian

Suatu penelitian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa tipefenis penelitian,
yaifu: (1). Berdasarkan tingkat analisanya; (2). Berdasarkan dimensi waktu; dan (3).
RBerdasarkan metode peneliiannya. Berdasarkan tingkat analisanya oleh Mel; G. Tan
dibedakannya atas figa jenis penelitian :*® penelitian eksploratif, penelitian deskriptif,
dan penelitian eksplanatif.

Sesunai  dengan tujuan  yang dikemukakan dimuka, maka penelitian
"Pembentukan Realitas Media pada Pemberitaan Televisi” ini, akan lebih bersifat
deskriptif, karena bemg&aha memberikan gambaran fentang bagalmana proses dari
gejala tersebut. Penelitian yang bersifat deskriptif, bertujuan menggambarkan secara
lepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Pada penelitian ini
fidak terdapat hipotesa.

Sementara berdasarkan metode penelifian dalam komunikasi, Jalaluddin
Rakhmat mengklasifikasikannya atas lima macam: historis, deskriptif, korelasional,

eksperimental dan kuasi-eksperimental”™ Metode deskriptif bertuyjuan melukiskan

7 Krigtipoerwandari, E., Pendekatan Kualitatif Detam Penelition Psikologi, (Jakarta: Lernbaga
Pengernbangan Sarana Pengukuran dan Pendalaman Psikologi, (LPSP3), Fakultas Psikologi UL, 1998), hal 15,
* Mely G. Tan, "Magalah Perencanaan Penelitian®, Metode-Metode Fenelition Masyarakat, Koertjaraningrat,
ed., (Takarta: PT. Pustaks Gramedia Utama, 19947, hal. 29

% Dirs. Jalaluddin Rakhmat, M. Sc, Metode. Penelitian Koruwnikasi, (Bandung: Penerbit PT. Remaja
Rosdakarya, 1997), hal. 21 -22.

v

| ‘K;
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secara sistematis fakta alau karakteristik populasi atau bidang tertentu dengan jelas,
faktual dan cermat,

Metode penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, secara umum
bertujuan untuk: (1), Mengumpulkan informasi yang aktual dan secara rinci yang
melukiskan gejala yang ada; dan, (2). Mengidentifikasikan masalah dan memeriksa
kondisi dan prakiek-praktek yang berlaku.

Selain mefode analisa deskriptif, dilakukan juga analisa framing unfuk
menjawab pertanyaan penelitian tentang penggambaran yang dilakukan Liputan 6

SCTV tcrhadap berita kontroversi pengunduran diri Jendral Wiranto selaku Menko

Palkam.

3.3. Analisa Framing

Konsep framing sering digunakan dalam menggambarkan proses seleksi dan
menonjolkan aspek tertentu dari realitas media.”” Framing dapat dipandang sebagai
penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga isu-isu tertentu
mendapatkan lokasi lebih besar (hripc’xdd isu yang Jain.®* Framing oleh Robert M.
[£74

Entman,™ didefinisikan sebagai *seleksi dari berbaaai aspek realitas ang diterima
g {

dan membuat peristiwa ifu lebih menonjol dalam suatu feks komunikasi, itu berarfi

|

® dikutip dari tulisan Rirmo Nugroho, Eryanto, Frans Surdiasis, Politik Media Mengemas Berita, (Jakarta;
Institut Studi Arig Informasi, 1991), hal. 20-21, Robert M. Entrnan, “Framing US Coverage of International
News Cortrast in Narrative of the KAL and and Iran Air Incidents”, Jouma! of Communication, (Vol41, No.
4 1991), hal. 6-27,
! Zhongdan Pan, Gerald M, Koicski, “Framing Anslysis: An Approach to News Discourse”, Political
uwmrwmafmn (Vo 10, No.l , 1993}, hal.57,
Nu;,rohn Op. Cit f
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lermasuk proses mendefinisikan masalah, inferprefasi masalah, melihat sebab dan
akibatnya, serta ménawarkan solust penyelesaian sesuai dengan masalah yang
! A

digambarkan. Dari vraian Entman fersebut, framing dapat disimpulkan  sebagai
pemberian  definisi terhadap  suatu  isu tertentu, penjelasan, evaluasi, dan
rekomendasi  vang diberikan oleh media dalam suatu isu atau masalah melalui
wacana yang disajikan dalam berita. Framing melihat feks berita fexdiri atas perangkat
simbol yang ferorganisir, yang akan lerinleraksi dengan ingatan seseorang, dalam
pengkonstruksian makna.®®

Ada dua dimensi besar yang dipandang penting dalam framing ini, yakni
proses seleksi isu dan penonjolan ateu penekanan yang diberikan ferhadap realitas
dedam isu fersebul. Digunakannya analisa framing dalam penelitian ini karena framing
adalah® pendekatan yang digu;}akan unfuk mengetahui bagaimana perspektif atau
cara pandang yang dipakai oleh reporter sebaogai unsur media ketika menyeleksi isu
dan meryajikannya dalam beride.

Framing vang digamakon oleb sati o media deagan media lain mungkin sekali
akan bertbeda, Dengan demikian suatu peristiwa yang sama dapat digambarkan
berbeda oleh media massa karena penerapan raming yang berbeda anfar media satu
dengan media yang lainnya. Flal ini akan menyebabkan terjadinya dua realitas,
‘Realitas yang sebenamya’ dan ‘Realitas yang dibentuk oleh media’. Dimana realitas

media fersebut dibentuk oleh para komunikator massa dalam institusi media.

 Pan, Ip. Cif, hal.58.
 Wugroho, Op. Cit., hal, 21,
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Analisa fmming yang digunakan dalam penelitian ini mengembangkan model
framing yang disampaikan oleh Zhongdan Pan dan gerald M. Koicski. Asumsi model
ini adalah bahwa setiap berita mempunyai framing sebagai pusat dari organisasi ide.
Frame dilihat dari penggunaan simbol bahasa, baik kata, kalimat, kutipan, atau latar
informasi. Bagaimanrﬁ seseorang atau institusi memaknai informasi akan terlibhat dari
penggunaan tanda vang digunakan dalam feks berita fersebut.

Dalam pendekatan ini ada empat perangkat utama yang digunakan. *

Pertama, Strukiur Semantik, digunakan unfuk melihat bagaimana wartawan
menyusun - peristiwa, pernyataan, opini,  serta kutipan kedalam shukhu berita.
Semantik dapat dilihat melahu judul, lead, dan latar, serta kutipan dari si narasumber.
Dari struktur semantik ini terlihat bagaimana pemahaman terhadap peristiwafisu.

Kedua, Struktur Skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan
menceritakan atau mengisahkan peristiwa  kedalam berita. Struktur ini  melihat
bagaimana st:r;.ﬂegi penufuran peristiwa kedalam bentuk berita.

Ketiga, struktur tematik. Tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengungkapkan  pandangan-pandangannya atas  peristiwa kedalam preposisi,
kalimat, atau hungan antar kalimat yang membentuk wacana dalam berita.

Keempat, Struktur Retoris. Retoris akan melihat penekanan yang dilakukan
terhaclap berita. Struktur retoris melihal bagaimana pemilihan kata, idiom, gambar
vang fidak hanya mendukung tetapi juga digunakan untuk menekankan arti tertentu

kedalam berita. Pendekatan ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :
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SKEMA 3.1. Kerangka Analisa Framing Pan dan Koicski®s
STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI
SINTAKSIS 1. Skema berita Headline, lead, latar informast,
Cara wartawan menyusun fakta kutipan sumber, pernyataan
penutup
SKRIP 2. Kelengkapan berita SW +1H

Cara wartawan mengisahkan
fakta

“TEMATIK
Cara wartawan menulis fakta

. Dietaal

. Maksud

5. Nominalisasi

6. Koherensi

7. Bentuk kalimat
. Kata ganti

= )

Paragraf, preposisi, kalimat,
hubungan antar kalimat,

RETORIS
Cara wartawan menekankan
fakta

9. Leksikon

10. Grafis

11. Metafora

12. Pengandaian

Kata, idiom, gambar, grafik

3.4. Tehnik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini tehnik pengumpulan data yang digumakan adalah dengan

menagounakan metode penoamatan atau  observast, wawancara (interview) dan

pengounaan dokiimen.

1. Metode Pengamatan

Metode ini digunakan untuk mengamati oejala-geiala yang terwujud  dalam

kehidupan sehari-hari dari masyarakat vang ditelitinya.®’

Melalui pengamatan ini

£5 um .- PR

~ Pan, Up. Cit, hal.59-62.

£ o o < . e, s m -
* Nugroho, Up. i, hal. 23,
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sevrang penelifi :nerx‘n:>m‘c>leh gambaran vang lengkap tentang gejala-gejala dan
kaitan antara satu gejala dengan gejala yang lain. Hal ini sesuai dengan tujuan
pada penelitian yvang akan dilakukan, Dalam metode pengamatan ini, setidaknya
terdapat  figa jenis metode pengamatan: pengamatan biasa, pengamatan
tevkendali, dan pengamatan ferlibat,®®

Metode pengamatan biasa menempatkan peneliti hanya sebagai pengamat,
tidak hubungan -khususnya secara emosional dengan obyek vang ditelitinya.
Pada pengamatan terkendali, posisi pentidak berbeda dengan pengamatan
biasa, yang membedakan dengan pengamatan biasa adalah para pelaku vang
dimradi dhiselelsi dan dibondisikan dafam suatu keadaan yang dikendalikan oleh si
peneliti. Metode pengamatan terlibat, penelii melakukan interaksi dengan
peialin atau orang yang ditelitinga dan ferdapat hubungan secara emosjonal
dengan yang  dilelitinga. Pengamatan seperl inilah yang  dilakukan  dalam
penetidan i, ;

Mefod Wawacin a,

Wawancara  adalal dehnik  wmengumpualkan  informasi dengan  mengajukan
perfanyaan secara bebas dengan menggunakan pedoman pada orang-orang yang
menjadi anggota ké&f{.)lﬂp(ﬁ)k afe masyarakat yang diteliti, dengan tujuan
memperoleh informast khusus yang berkaitan dengan gejala-gejala yang diteliti.*

Studi Dokumen,

6._’ Supactan, Op. Cit, hall 9,
% Bid, hal. 67.
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Penggunaan studi dokumen berupa pengumpulan naskah berita dan pencatatan
gembar atas berita yang ditayangkan. Ditambah pula dengan pengumpulan data

sekunder dari redakst Liputan 6 SCTV.

Peneliian Pembentukan Realitas Media ini dapat dikaregorikan sebagai penelitian
yang bersifar linear atau dengan jangka wakiu yang terfentufsingkat. Penelitian
dilakukan selama lebih kurang selama satu bulan, sesuai dengan kesepakatan wakiu
vang diberikan oleh pihak pimpinan redaksi Liputan 6 SCTV. Selain itu disesuaikan
juga dengan kurun wakiu penayangan pemberitaan seputar kontroversi dugaan
keterlibatan Jdendral TNl Wiranto dalam pelanggaran HAM di Timor Timur, serta
pencnakfifannya selaku Menteri Koordinator Bidang Politik dan Keamanan, dalam

Rabinet Persatuan Nasional,

Penelitian kualitalif ientang pembentukan realitas media ini mengacaptasikan
model studi emografi, dimana metode obervasi atau pengamatan ini menjadi tehnik
pengumpulan  data yang utama. Baru  kemudian ditunjang dengan metode
wawancara. Dalam penelitian kualitalif penelii adalah sebagai “Instrumen

penelitian”.

3.5. Model Ana}isa

* bid, hal. 9.
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hal yang menjadi

perhatifan analisa dalam penelitian ini. Pertama analisa pada proses penjagaan

gerbang oleh komunikator massa dalam ineitusi media, deskripsi tentang proses

perencanaan dan produksi berila. Pada 't:_ihapan ini pengumpulan data dilakukan

melalui pengamatan atau observasi dan wawancara mendalam. Kedua, analisa

framing pada naskah berita sebagai peroduk peoses sebelumnya, vang merupakan

gambaran realitas yang dibuat oleh media, atau disebut realitas media.

Realltas Soslal
Peristiws; kejadian;
fakta; opini; dsb

SKEMA 3.2 Model Analisa Penelitian

Deskripsi & Analisa

Proses Gatekeeping

222800RTWPRART

"n

Realitas Media
Tayangan Liputan 6
SCTV

Analisa Proses
Framing
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BAB IV
PROFIL LIFPUTAN 6 SCTV

4.1. Gekilas Sejarah Pertelevisian Indonesia

Kegiatan penyiaran di Indonesia dengan menggunakan media televisi
sebagai medium, unhik perfama kali berlangsung saat diselenggarakannya
Asian Games di Gelanggang Olahraga Senayan Jakarta, tahun 1962. Pada
tanggal 24 Agusius ].962, hari perfama pelaksanaan Pesta Olahraga se-Asia
ke IV, stasiun televisi yang diberi nama ‘Televisi Republik Indonesia” atau
disingkat “TVRI’ (yang digunakan pula sebagai station call) mengudara dan
kemudian fanggal ini dicalat dan diperingati sebagai harijadi TVRL™

Selama dua belas hari, TVRRI menyiarkan kegiatan olahraga dari arena
Astan Games, di bawah naungan Yayasan Gelora Bung Kamo' sebagai
scksi dari Biro Radio & Televisi  Orgonizing Committee Asian Games V.
TVEI selama lahun 1962-1963 berada di udara rata-rata satu jam sehari
dengan segalay kesederhanaannya,  Di bulan Oktober 1963 dibentuklah
Yayasan Televisi Republik Indonesia lewat Surat Keputusan Presiden
Republik Indonesia No.215 Tahun 1968. Ditegaskan {ujuan pembentukan

TVRI adalah untuk menjadi alal hubungan komunikasi masyarakat (mass

communication media) dalam melaksanakan pembangunan mental, spiritual,
3

" Etfendi, Op 2, bal 54,
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dan fisik dari Rangsa dan Negara Indoensia, serla membentuk Manusia
Sosialis Indonesia pada khususnya.”

Mengenai penviaran, dikeluarkan  Surat  Keputusan  Menteri
Penerangan Republik Indonesia nomor: 54 B/KEP/MENPEN/1971. Diaman
dalam surat keputusan tersebut ditegaskan bahwa hak penyelenggara siaran
hanyalah pada pemerinfah, dalam naungan Deparfemen Penerangan cq.
Direktorat Televisi Republit  Indonesia. Semenjak  keluarnya berbagai
kepulusan yang  makin  meneggaskon  posis dan  kedudukan TVR]
perkembanjzan stasiun televisi ini ferfihat makin cepat, meskipun biaya
pengembangannya ferbilang tidak sedikit.

Ditinjau dari ﬁmsa slaran, vang selama fahun 1976 rala-rata seharinya
hanva 4 jam, meningkat ditahon 1978 menjadi rata-rata delapan jam sehari.
Saal i TVRI memiliki 9 studio siman, 70 stasiun pemancar, dan 11 stasiun
penghubung.  Angka ini ferus bergerak, di fabun 1992, TVRI memiliki 13
stasiun penyiaran, 173 ‘._c:!asz;i!,m pemancar, 30 stasiun penghubung, dan 10
unif produksi  keliling, Luas jangkavan 229000 km?2, dengan jumlah
penduduk di daerah fersebui sekitar 80 jufa orang pada tahun 1977, menjadi
460.000 kmZ2 dengan jumlah penduduk dalam daerah jangkauan sekitar 90
juta pendudukm di tabun 1984, Jumlah pesawat televisi pun meningkat dari
895.180 yang terdaftar tahun 1977, menjadi 1.746.722 buah pada tahun

1983 ditambah 29.866 buah pesawat televisi umum. Ketika tahun 1983

" thid, hal, 54-55.
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Menteri Penerangan Harmoko mengeliarkan kebijakan pendaftaran televisi,
kemuclian diad'pai hasil tepatnya sebesar 4.916.217 buah.

Perkembangan pertelevisian di  Indoensia fidak terlepas dari
penggunaan teknologi SKSD, Sistem Komunikasi Satelit Domestik sejak 16
Oktober 1976, yang oleh Presiden Sohatro diberi nama satelit Palapa.
Selanjutnya di tahun 1991 dengan 10 stasiun siaran, 7 stasiun produksi
keliling, dan 205 stasiun fransmisi, mampu menjangkan 35 % wilayh
Indonesia dan 65% penduduk yang mendiamioya.

Di fabun 1976 itu Indonesia adalah negara ketiga yang menggunakan
satelit komunikasi untuk pertelevisian, selain Amerika Serikat dan Kanada.
SKSD Palapa y.ang merupakan generasi perfama satelit milik Indoensia ini,
kemudian disusul dengan diluncurkannya staelit-satelit pengganti dan satelit
pendukung sgpmﬁ satelit, A2, Bl, B2, vang kesemuanva diluncurkan dari
pangkalan luncur Lembaga Pencibangan Antariksa Amerika, (NASA) di
Pangkalan Keunnedy /v\:'inerika Serikat. Salelit-satelit tersebut diluncurkan
dengan p«izs,:awear!’ ulang aiik Challenger.

Beberapa peibedaan antor Palapa A dengan Palapa B, antara lain,
umuy Palapa B yang lebh panjang dibandingkan Palapa A; Palapa B tigas kali
lebih sensitif dibandingkan Palapa A; lunas jangkauannya juga berbeda,
dimana Palapa A yang hanya menjangkau kawasan Indonesia dan ASEAN,
sedangkan Palapa B juga ,:vx'nenji_mgkau kawasan ASEAN dan Papua Nugini,

selain kawasan Indonesia. Dengan menggunakan satelit Palapa B, penduduk

vang terjangkau kurang lebih 180.000 penduduk di 6.044 pulau.
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Pada perkembangan selanjutnya, di tahun 1982 diperkenalkan sistem
teknologi DS, atau Direct Broadcast Satelite. Sistem suaran satelit langsung
ini mampu menfransmisikan siaran ke permukaan bumi fanpa menggunakan
satelit bumi, langsung ke rumah-rumah penduduk yang menggunakan antena
khusus untuk DBS ini. Antena ini berbentuk piringan dengan diameter kurang
dari salu meter, yang berharga kwrang dari 500 dollar, bahkan mungkin
hanya dengan 100 dollar Amerika saja, apabila diproduksi secara massal.

Bilamana pewerintah menggunakan DRS tentunya akan mengurangi
biaya yang harus dikeluarkan pemerintah unfuk pembangunan stasiun bumi.
Tapi di lain pihak, penduduk tyang menggunakan antena khusus DBS ini
juga mampu menangkap siaran dari stasiun televisi di luar negeri vang juga
menggunakan sisterm DBS, atau dikenal dengan istilah spilf over. Kala itu
Indonesia akan terkena spill over dari televisi Jepang dan Australia. Sebuah
seminar yang diadakan Departemen Penerangan menghaji lebih  lanjut
penggunaan DS ini di lndonesia, hasil seminar immemprediksi besarnya resiko
vang harus ditanggung afas pencgunaan sistem ini ferhadap ketahanan

politik, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat Indonesia.

Perkembangan pertelevisian di Indoensia juga tidak dapat dipisahkan
dari masuknya'teknologi Video Recorder / Video Player. Hadirnya video
Player membawa kefakutan sebagian pihak yang mengganggap ‘barang baru’
ini bisa mengancam keberadaan Pancasila, sebagai ideologi Bangsa. Dilain

pihak para insan perfilman merasa terancam keberadaan industringa dengan
B
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adanya produk ini. Hal lain yang perlu dicermati disini oleh Onong dikatakan
sebagai” dorongan keinginan masyarkat yang tidak lagi ingin didikte, ingin
memilih sendiri gaya hiclup vang akan dijalaninya. Berbagai konfroversi yang
tmbul membawa pada kenyataan bahwa teknologi ini tetap fidak dapat
dibendung. Para pengelola bioskop pun terpaksa melakukan penyvesuaian
dengan merubah bicskop menjadi ciniplex, sebuah ruangan  kecil -
dibandingkan dengan bioskop- untuk menyaksikan film. Berbeda dengan
hioskop yang lebih besar dan hanya bisa memular saty judul saja, dengan
ciniplex Berjumlah miciwal 1 Luab (yvapg dulunya difungsikan  sebagai
bisokop), dapat diputar pula empat buah judul berbeda dengan waktu yang

bersamaan.

Dalam hal penvailan acena, TVRE memberikan perimbangan antara
proaram hibuwan, infomas, dap kesganaon, Meskipun filin serial asing juga
dipator namu fumilahimya dak ferladu banyak. Lagipula jam penayangannya
dinlin  sedikil Jebih laral munmaya diatas jam 21.00 WIB., Sebagai satu-
satumya slastun felevisi di Indovesia dan dimiliki oleh pemerintah, TVRI
digunakan sebagai media komuonikast unfull menyampaikan propaganda-
propaganda, pesan-pesan, dan alat kontrol sosial pemegang kekuasaan pada
waktn itu. Berita-berita yang ditayangkan menjadi contoh nyata kegiatan

tersebut. Dibalik ity pemerintah melalui Menteri Penerangannya  selalu

J—— i i e w b ete m

" hid, hal 65,

e
¥

PembentukanrRealitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP Ul, 2000



87

herdalih, “unluk menjaga kesatuan dan persatuan, serta melancarkan

pembangunan nasional”.

42 Era Swast‘aﬁisasi Pertelevisian

Setelah sejak 1901 TVRI  memonopoli  jaringan pertelevisian di
Indonesia, maka di bulan April 1989 -26 tahun kemudian-, hadir Rajawali
Citra Televisi Indonesia, sebagai stasiun televisi swasta pertama. Deregulasi
yang dilakukan pemerintah, memberikan kesempalan pemilik modal —dalam
hal ini pufri pertama Presiden Soeharfo- mendirikan lembaga penyiaran di
Jakarta. Pada hayi jadi TVRI ke-28, 24 Agustus 1989, RCTI diresmikan di
Jakarta,

Secara umum ada beberapa perbedaan antara TVRI dengan TV
Swasta, Perbedaan yang paling utama adalah dalam hal kepemilikan, dimana
TVRLE yang sering disebut sebagai TV pemerintah dikelola oleh sebuah
yayasan yang kini berada langsung dibawah Presiden R1”®, sedang TV Swasta
dikelola oleh pihak swasta sebagai sebuah badan usaha yang pertanggungan
jawabnya kepada para pemegang sahamnya. Dengan demikian stasiun TV
Swasta melakukan pencarian keunfungan (profit making).

Perbedaan lain yang menyolok dalam bentuk siarannya adalah
adlanya penayangan iklan komersial yang pada TVRI sudah dihapuskan sejak
fabun 1982, Televisi Swasta juga tidak diijinkan membuat atau menayangkan

IS > ! » PO * . > I3
berita TV, yang diproduksi sendiri. Namun demikian hal ini kemudian
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disiasati para komunikator massa di dalam stasiun TV Swasta tersebut
dengan mengganti atau tidak menggunakan nama program “berita”, tetapi
diubah menjadi “paket informasi”, afau “informasi aktual” dan sebagainya.
Dimana bentuk fayangan atau sajian yang ada sesuai dengan apa yang

disebut sebagai berita TV,

Berbagai pro dan kontta muncul seiring didirikannya TV swasta ini.
Sebagain masyarakat merasa gembira dengan adanya pilihan tontonan di
rua.nig kelunarga mereka. Program-program RCTI yang kebanyakan hiburan
dan impor dari Amerika membuat mereka senang tidak harus terpaku dengan
fayangan pembangunan milik TVRI yang menjemukan. Di sisi lain ada
kelompok masyarakat yang merasa khawatir, karena tayangan acara RCT1
tersebut menyita waktu belajar anak-anak, serfa merubah pola waktu belajar
ddan membaca mereka.

Pada awal siavan RCTT hanya bersifat lokal di daerah Jakarta saja, dan
para pemirsanya juga harus berdangganan dan menggunakan decoder untuk
bisa menangkap siavan yang dipancarkan dari kawasan Kebon Jeruk, Jakarta
Barat ini,

Kehadiran RCTI disusul dengan lahirmya Surabaya Centra Televisi di
Surabaya, Jawa Timur. Awalnya siaran SCTV juga masih bersifat lokal
seputar 17 kota di Jawa Timur saja. Baru di tahun 1993 SCTV  mengudar

¢
secara nasional. Pada mulanya pengudaraan di kawasan Jawa Timur itu

e e e —— e ——— mmm i e et e e i s e

S seheluwmnya TVET berada dalam pengelolaan Departermnen Penerangan dibawah Dirjen RTF.
Namurn sejak penghaspusan Deppen, maka Yayasan ini berada di bawah kepala nehara,
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mendapat kiitikan keras masyarakal yang menganggap fayangan yang
disajikan S(Tﬁr’ tidak etis dan mengganggu belajar anak sekolah. Sejak mulai
beroperasi secara nasional SCTV pindah ke Jakarta.

Stasivn felevisi kefiga  vang hadiv  adalah  Televisi  Pendidikan
Indonesia, vang dikelola PT. Cipta Televisi Pendidikan Indonesia dipimpin
oleh Ny, 8 Hardianti Rulkana, TH divesmikeasy 23 danuari 1991 di studio
(2 TVRI Senayan, oleh Presiden Socharto. Meskipun berstatus swasta untuk
sementara TP melakukan siaran bekerja sama dengan TVRL Pola siaran TPI
awalnya hanya ingin mengkhususkan diri pada program-program siaran bagi
nelajar sakolah. Hal ini lidak heiialan lama. Pada kenyataan selanjuinya TP
juga memiliki posi tayanyan hiboran seperti hanya TV swasta lain yang
sudab mengudara lebih dula,

}-I_ingg,;a tabua 2000 ini di Indonests telah mengudara lima stasiun
tolevisi yang dikelola swasta, Selain RCTL SCTV, dan TPL juga hadir
ANTEVE davi PT. Cakrawala Andalas Televisi, dan INDOSIAR vang dikelola
Indosiar Visual Mandiri. Dan di labun in pun telah ferdaftar 5 stasiun TV baru
vang siap meramaikan persaingan TV Swasta Indonesia. Selain ity Indoesia
juga  mermiliki TV satelit:  INDOVISION,  dan  jaringan TV Kabel:
KABELVISION, sebagai jaringan lelevisi satelit dan televisi kabel yang hanya
melayani mereka-mereka yang berlanggan saja. Jaringan pay TV ini
manyiérkan siaran dari stasiun felevisi asing dalam paket-paket yang mereka
tawarkan. FHingga soat ini INDOVISION dan KABELVISION mampu

menghadirkan sekitar 40-45 channel dari jaringan TV manca negara. Kedua
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jaringan ini berada dibawah pengeolaan PT. DATAKOM ASIA, vang juga

menjadi induk perusahaan TV, SCTV.

~ 4.3. Surya Citra Televisi

SCTV™, sejak fahun 1990telah besjalan sekian lama semenjak
kehadirannya sebagai sebuah televisi lokal yang berpusat di Surabaya, Jawa
Timur, SCTV adalah sebuah jaringan televisi nasional yang berpusat di
ibukota Jakarla, dan memancarkan program ke hampir 26 propinsi di
Indonesia. Masyarakat Indonesia yang tengah menghadapi sebuah dunia
yang berubah dengan sangat cepat di mana feknologi komunikasi modern
memungkinkan semua jenis informasi dapat diakses oleh seluruh masyarakat.
Di Indonesia, pembangunan sosial dan ekonomi ferjadi dalam arus yang
cepat  dan  menyediakan berbagai  kesempatan  serfa  potensi  dalam
masyarakat multikultural. Tantangan inilah yang dihadapi SCTV dalam usaha
memenuhi komitmen untuk menghadirkan hal-hal terbaru dan hiburan

terbaik bagi para pemirsanya.

4.3.1. Sejarah dan Latar Belakang

SCTV secara resmi berdiri pada tahun 1990 di Surabaya
dengan ijin prinsip Departemen Penerangan No. 1415/RTF/K/AX/1989
dzm Surat Keputusan No. 150/5P/DIR/TV/1990. Tanggal 24 Agustus
1990 SCTV mulai mengudara dengan siaran percobaan yang

™ Data tentang sejaral dan perkembangun 3CTV diperoleh dayi situs 3CTV di Internet,
wyww.sclv.co.dd. . dan keterangan deri hasil wawancara dengan Manajer Hurmas SCTV.
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jangkauannya)hanya melipufi 17 kota di Jawa Timuwr. Tahun 1993,
SCTV mengudara secara nasional,

Kaofor pusat yang semula berada di Surabaya, pada 24
Agusius 1993 dipindabkan ke dJakarta, fepainyva di Wisma AKR
Jakarta, namun studio masih tefap di Surabaya. Kini, di usianya yang
ke-10, SCTV beroperasi di satu gedung yaitu Wisma Indovision, Ji

Panjang Blok 7 / lll Green Garden, Jakarta - 11520,

4.3.2. Struktur Organisasi

Untuk mendukung kegiatan operasinga, SCTV memiliki sekitar
000 karyawan yang dipimpin oleh seorang Direktuy Utama dibantu
empat direktur lainnya, yaitu

Divektur Utama : Agus Mulyanto

Wk, Direkbur & Divelkiur Teknik @ Doopy Inwan

[

Direktur Komersial : Budi Sutjiawan
Diveltur Operational : Lanny Ratulangi
Direktar Pemberilaan  Karni llvas

4.3.3. Sarana Teknik

SCTV memiliki 32 stasiun transmisi di seluruh  propinsi
Indonesia, yang didukung oleh safelit digital "Cakrawarta". SCTV
dapat menjangkau lebih dari 100 juta pemirsa di seluruh Indonesia.

Hingga "kuartal pertama tabun 2000 menuvrut Swvey Research

Indonesia (SRI), SCTV memiliki "audience share” sebesar 23%

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP Ul, 2000



62

dibanding TV swasta lain. Fasilifas studio dan produksi seluas 600
metfer persegi di Wisma Indovision telah dirancang dengan peralatan
canggih, seberﬁ : Dua studio seluas 150 mZ dan 300 m2; Edifing &
computer graphic; Subtitling & Audio Dubbing, Computerized Library
& Catridge Systeny; Digilal Mard Disk Automation System; OR Van

unfuk kegiatan pelipulen langsung.

4.4. LIPUTAN 6 SCTV: Aktual, Talam, dan Terpercaya.

Liputan 6 SCTV pada awal mula penayangannya adalah merupakan
paket acara  informasi tematis yvang diproduksi oleh Divisi Pemberitaan PT,
SURYA CITRA TELEVISL Diantwanya ‘Derap Hukum', ‘Usabha Anda’,
‘Wakil Kita' dan "'Di Balik Berita’. Namun sejak 20 Mei 1996 Liputan 6 SCTV
mulai diproduksi sebagai pakel informasi  yang muncul setiap bari mulai
pukul 1830 WIB, dengan pembaca berita Riza Primadi, yang berdurasi 30
menit, yang kemudian dikenal dengan Liputan 6 Petang SCTV.”

Pada perkembanay selajuinge, di swal fahun 1998 Liputan 6

Pelang  ditambalt jan  fayanguya mepjadi 60 menit  atau satu jam.
Penambahan jam tayang ini dilakukan karena menurut redaksi Liputan 6
berita telah moenjadi paket acara yang meanarik untuk disaksikan, disamping
i dani segl komersial Liputan O dipandang cukup berhasil  dalam

mendonghkrak yerolehan iklan, Oleh karena ilu redaksi semakin ferdorong

unluk bisa memberikan informasi yvang berbobot dan intensif.,

e
b
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Salah satu usaba yang dilalukan oleh Deparfemen Pemberitaan ini
adalah dengan me nambah program paket informasinya. Sejak pagi Liputan 6
telah hadir menjumpai pemisanya lewat Liputan 6 Pagi selama satu sefengah
jam, mulai pukut 05.30 hingga 07.00 WIB, Selanjutnya disusul dengan paket
informasi bagi warga asing dengan mengetengahkan informasi dalam bahasa
inggris beyudul ‘Newswatch’, selama 30 menit. Di siang hari mulai pukul
12.00 SCFITV kc}zmbali menghadirkan pekat Liputan 0 Siang, sepanjang satu
jam, yang disertai dialog dengan narasumber famu.

Sejak awal dipm(:h_nksinya Liputan 6 SCTV mempunyai misi untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, mendidik, menghibur dan memberikan
informasi vang dapat menjelaskan duduk persoalan suatu peristiwa atau
masalah. Oleh karena ifu redaksi Liputan 6 berusaha selektif dalam
memberikan informasi pada masyaiakal, yakni hanya peristiwa  yang benar-
benar penting, aktual, i)ex’xxxanfaext dan sekaligus memberikan perspekiif atau
sudul pandang baru pada pemirsa, dan yang tidak kalah penting, dengan
demikian z‘szw:!a%.k?%i Lipulan 6 berharap dapat membual masyarakat lebih

cerdas,

Ciri khas yang dimiliki Liputan 6 Pelang SCTV  sejak awal
kemunculannya di layar televisi pada sefiap penayangannya adalah
dilakukannya dialog dengan nara sumber yang kompeten, mengenai top

issue pada hari itu atau hari sebelumnya, atau hal-hal yang bakal menjadi

" Informasi tertang Liputan 6 ini didapat dari berbagai bahan dokumentasi Fumnas SCTV dan
sekretans redaksi Liputan 6 30TV
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pembicaraan pada hari-hari berihuinya. Alasan redaksi Liputan 6 selalu

menampilkan dialog pada setiap penayangannya adalah guna melengkapi

hasil liputan vang tidak sepenuhnya mampu mendeskripsikan suatu persoalan

yvang tengah terjadi di roasyarakaf, Dialog dapat mewakili apa yang

masyarakat pikirkan tentang suatu masalah, tentang duduk perscalannya,

sebab musababnya dan bagaimana cara pemecahannya.

Liputan 6 SCTV memiliki motto ‘Aktual, Tajam dan Terpercaya'.

Hook ini selali dibaca presenter sefiap membuka paket berita Liputan 6 -

nya redaksi Liputan 6 SCTV menjelaskannya sebagai berikut :

2

Aktual, diidentikkan sebagai pevmasalahan yang sedang hangat
dan menjadi buah bibir dalam hal ini Liputan 6 berusaha menjadi
tend centre dan fidok ingin - membuat berita yvang terlambat,
bahkan bila memumgkinkan akan dilakukan five report dari
lampangan

Tajam, lgbih difekankan pada bagaimana memilih angel dari
sualu peristiwa atau isu. Liputan 6 berusaha untuk selaly kritis
pada apa dan siapa saja, dan keksitisan ifu selalu disajikan dengan
kcms_;h"ukiif tidak dengan destruktif,

'I‘erj';ér@:trya, menyangkul kredibilitas informasi. Tim Liputan 6
selalu berusaha menghadirkan informasi yang kredibilitasnya serta
sumber-sumbernya  kompeten dengan tingkat  kepastian dan

kebenaran yang selaln maksimal dan dapat dipercaya.
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Ronsep aktualitas pemberitaan vyang difonjolkan seperti  dalam
mottonya, disamping_ berusaha seoptimal mungkin menjadi trend center,
Liputan 6 SCTV juga berusaha menjadi agenda setter yang mampu
menjawab segala pertanyaan pemirsanya fenfang persoalan atau isu yang
tengah berkembang di i(?jngal‘\ masyarakat,

Liputan 6 SCTV pevlama kali muncul di tahun 1993 sebagai suatu
paket informasi sepanjang 30 wenil vang hadir setiap petang mulai pukul
18.30. Kim i.,,Ai;')1.1'ta11 6 SCTV memilikii tujul program berita yaitu : Liputan 6
Pagi, Newswatch, Liputan 6 Siong, dan Liputan 6 Petang. Sedangkan
program berita mingguannya : Derap Hukum, Debat Minggu ini dan Spesial
Talk-Show.

LIPUTAN 6 PETANG

Hadir pertama kali 20 Mei 1996 pkl 1800 WIR. Kini dengan
aklualitas berila yang selalu terdepan, Liputan 6 Petang hadir setiap harxi pkl.
18.00 - 19.00 W dengan pembawa berita Indiarto Priadi, Bayu Sutiono, &
Rosianan Silatahi,

LIPUTAN 6 SIAI?G

Hadir sefiap hari pkl. 12.00 - 13.00 WIB, dengan pembawa berita
Nunung Seplja’ni, Tiandra Wibowo, Deli Soepandi, Bayu Sufiono & Rosiana
Silalahi. Format khasnya adalah wawancara langsung dengan nara sumber

yang selekiif,
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LIPUTAN 6 PAGI

Berita-berita terakhii hingga tengah malam, diramu dalam kemasan
berila selama 1,5 jam yang dapat dinikmati menjelang berangkat kexja. Hadir
sefiap pagi pkl. 05.30 - 07.00 WIR , dengan pembawa acara Deti Soepandi
dan Jeremy Teti

POTRET

Sebuah program acara berbentuk feature selama 10-15 menit yang
tayang tiap minggu di Liputan 6 Siang. Biasanya diletakkan di akhir tayangan

program.

USAHA ANDA

Usaha Anda adalah program Advertorial fentang suatu Badan Usaha
atau produk, yang dikemas dalam bentuk feature. Ditayangakan setiap akhir
mingge di Liputan 6 Petang. Sama seperti halnya 'Pofret’, program ini
diletakkan pada akhir tayangan Liputan 6 Petang.

DERAP HUKUM

Mauyajﬂ@in secara lengkap berita kriminal dan hukum yang sedang
diperbincangkan melahid pemberitaan investigatif. Hadir setiap Senin pkl
21.30-22.00 WIB dengan pembawa berita Diana Debora, Yuke Mayaratih

SPESIAL TALK SHOW

Program yang difayangkan Setiap Rabu , pkl 22.30 ini ditujukan
khususnya untuk acara-acara yang menarik untuk diperdebatkan seperti :
khasus Ambon, Aceh dll, sehingga jadwal acara Spesial ini tergantung dari

kebutuhan (Tidak Reguler).
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TABEL 4.1. Program Acara Divisi/Departemen Pemberitaan SCTV

Program Acara | Waktu Tayang Hari Tayang Keterangan
Liputan 6 Pagi 0530 -07.00 | Setiap Hari -
Liputan 6 Siang 12.00 - 13.00 Setiap Hari -
Liputan 6 Petang 18.00 ~ 19.00 Setiap Hari -
Potret 12.45 - 13.00 Minggu Pada Liputan 6 Siang
 Usaha Anda 18.45 - 19.00 Minggu Pada Liputan 6 Petang
| Derap Hukum 21.30-2230 Senin -
Dialog Spesial/ 22 30 - 23.30 Kamis ;I;l?:tatiﬁ Bisa juga di hari

Special Talk Show

Dari semua ‘produk’ yang dimiliki Redaksi Liputan 6 SCTV, Liputan 6

Petang berusaha meniadi kata akhir atau penyimpul dari semua informasi

vang sudah diketenoahkan sebelumnya. Dengan penvajian khas vang

Cag il

berusaha untuk selaly kritis dan tajam dalam melihat suaty permasalahan

vang tengah berkembang di masyarakat.

Hingoa saat ini Linutan 6 SCTV didukung oleh sekitar 155 personel.

Seperti difabarkan pada fabel dibawah ini.
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TABEL 4.2. Personil Redaksi Linutan 6 SCTV berdasarkan Jabatan

Ne | Jabatan Jumlah
1. | Penangging Jawab / Direktur & Manajer 6
2. | Redaktur & Asisten Redaktur 12
3. | Koordinator-koordinator 12
4. | Produser 10
5. Prcsentivcx‘i 10
6. Reporter 20
7. | Kameramen 30
8. | Editor I3
9. | Sckretaris Redaksi 3
10. | Master Control 20
11. | Perpustakaan 7
Jumlah Total " 145

Sumber : Data Redaksi Liputan 6 SCTV, Mei 2000.
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Skema 4.3. Struktur Organisasi Departemen Pemberitaan SCTV

Direktur Pemberitaan
Karni llyas

Sekretaris
Direktur

Sr. Manajer Pemberitaan
Don Bosco Selamun

Sekretaris
Redeksi ne
|
Roozdinator
Sekretaris .
Redaksi
{ : % |
#anajer Tehnik Mnj. Peliputan { Mnj. Pemrosesan Mni. Program Khusus & ==
News Gathering F & Penayangan Program Mingguan |
Koor. Operasional Redakfur Polkam & Ass. Preducer Liputan Pagi & Ass. Producer Potret & Jumpa Redakbir Senior
Koor. Perawstan & Pemeliharaan Alat Redektur Ekbis & Ass. Producer Liputan Siani & Ass. Producer Dersp Hukum
Koor. Siaran Luar Redaktur Hokrim & Ase. Producer Liputan Petang & Ass. Produger Liputan Khusua/Tslk Show
Redaktur Sogmas & Ass. " Producer Usaha Ande & Ass. Koor. Perencanasn & Evaluzsi
Redaldur Daerah & Acs. Koor. Presenter
Redaltur Lugr Negeri & Ass. Koar, Editor
¥oor. Kamerzaman & Ass. Koor. Pusdok
Koor. Grafis
Koor. 2D
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BAB V
ANALISA DATA

5.1. Proses Pemberitaan Liputan 6 SCTV

Proses p«aﬁxberﬁaan dalam sebuah organisasi media massa umumnya
selalu diawali dengan proses perencanaan. Begitu pula dalam redaksi Liputan 6
SCTV. L:ipu‘i'an:() SCTV dipakai sebagai nama lain daxi Divisi Pemberitaan yang
dimiliki SCTV, yang dipimpin oleh seorang Direktur. Struktur keorganisasian
pada redaksi Liputan 6, pada dasarnya tidak banyak berbeda dengan struktur
organisasi keredaksian pada media cetak. Fungsi Pemimpin Redaksi dijalankan
oleh Divekhur Pemberitean; dan Redakiur Pelaksana dijalankan oleh Senior
Manajer Pemberitaan.

Program berita harian Liputan 6 SCTV, yaitu: Liputan 6 Petang, Liputan
6 Siang, dan Liputan 6 Pagi memiliki enam bidang pemberitaan. Politik dan
Keamanan, E.k(m(jmi dan Bisnis, Hukum dan Kriminal, Sosial Kemasyarakatan,
Daerah dan Luar fi\legeri. Masing-masing bidang tersebut dipimpin oleh seorang
Redaktur, vang 5idibam.u olkeh seorang Asisten Redaktur. Para redaktur
berfanggung jawab kepada Senior Manajer Pemberifaan melalui Manajer

Peliputan.
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Politik dan Keamanan. Pada desk Polkam, liputan difokuskan pada
peristiwa dan informasi dari bidang politik dalam negeri dan pertahanan
keamanan. Berbagai keéiatan dari gedung parlemen DPR/MPR, kegiatan
Presiclen, partai politik, Organisasi Kemasyarakafan, TNJ, serta berbagai kegiatan
yang bersangkutan dengan keadaan dan perkembangan politik dalam negeri
serta luar negeri Indonesia, menjadi daerah liputan para reporter yang berada di
bawah redaktur Polkam.

Ekonomi dan Bisnis. Berbagai kegiatan ekonomi, baik pada tingkatan
makro maupun mikm, menjadi bidang liputan Ekbis. Mulai dari penyusunan dan
pembuatan kebijakan di bidang ekonomi yang dilakukan oleh para wakil rakyat,
dan operasionalisasi pada level eksekulif, juga menjadi bahan liputan redaktur
ini. Begitu pula halnya pada level mikro ekonomi dan bisnis. Analisa mata uang
dan bursa sahaim juga menjadi tugas utama bagi desk ekbis unfuk
melaporkannya pada khalayak Liputan 6 SCTV.

Hukum dan Kriminal. Sesuai dengan namanya, desk hukrim
berfanggung jawab pada informasi dari bidang hukum, mulai dari tingkatan
legislatif, eksekutif vudikatif, hingga pada masyarakat. Bagaimana penegakan
hukum oleh apatal, serta berbagai laporan atas tindakan kriminalitas yang terjadi
di tengab masyarakat.

Sosial Hemasyarakalan, Uniuk bidang pelipulan sosmas terbilang

cukup luas, menyangkut berbagai peritiwa sosial kemasyarakatan. Seperti
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masalah pengangguraﬁ, gelandangan, anak jalanan, pelayanan masyarakat,
masalah penanggulangan narkoba, serta masalah dan isu-isu bidang sosial
kemasyarakatan yang berkembang dan terjadi di tengah masyarakat.

Liputan ‘Dasé‘eml'n. Berbagai kegiatan penting yang terjadi di luar Jakarta
tidak laput dari perhéaﬁan redaksi yang selalu berusaha memberikan yang terbaik

Pl
pada para [)(arnil‘s;algxya ini. Hingga saat ini Liputan 6 SCTV memiliki 26 tim
liputan yang (lili:x'xlg;;atkan di daerah-daerah, antara lain: Bandung, Semarang.
Surabaya, Yogyakarta, Denpasar, Medan, Padang, Aceh, Palembang, Makassar,
Paln, Manado, dan Ambon. Bidang liputannua pun cukup luas, mulai dari
politik, ekonomi, sosial, budaya, dan sebagainya.

Luar Negeri. Berbeda dengan desk-desk lainnya, untuk berita luar
negeri hanya disusun oleh redakiur dan asistennya. Berita diambil dari kantor
berita asing yang memang menyediakan berita-berita dari luar negeri.

Dalam pmse;s pemberitaan pada redaksi Liputan 6 SCTV, secara struktur
organisasional, i‘edjxktur adalah pelaksana operasional kebijakan dari Manajer
Senior yang berperan sebagai Redakiur Pelaksana Liputan 6 SCTV. Namun
;tmqa pelaksanaan  kerja  sehari-hari peran redaktur lebih dari sekedar

mengkoordinir para reporternya melakukan liputan di lapangan.
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5.2. Mekanisme Pemberitaan Liputan 6 SCTV

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam redaksi Liputan
6 SCTY, terdapat dua ranékaian kegiatan yang cukup signifikan. Perencanaan

dan Produksi.

5.2.1. Perencanaan
Seperfi halnya dengan media cetak, kerja dalam sebuah redaksi
pemberitaan media elekfronik juga diawali  dengan sebuah perencanaan.
Kegiatan perencz;nacm merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan secara
rutin oleh para pimpinan dalam redaksi, yang bertindak sebagai komunikator
massa. Pada rapat perencanaan havian ada rapat perencanaan yang disebut
rapat proveksi dan ada rapat perencanaan yang disebut rapat budgetting.
a. Rapat Pleno Bulanan.
Rapat ini diikuti oleh Direktur Pemberitaan, Manajer, Produser, Redaktur,
Roordinator, dan Program Director/Master Control. Umumnya rapat ini
mex‘nbahags p(émncanaan safu bulan kedepan sambil mengevaluasi kerja
yang lah,
b. Rapat Pmyekéi Mingguan
Tidak banyak berbeda dengan perencanaan bulanan hanya saja fokusnya
lebih ke perncanaan dalam satu minggu kedepan dan evaluasi minggu

kebelakang. Pembahasan lebih banyak ditekankan pada perencanaan
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materi siaran pemberifaan afau liputan khusus, seperti derap hukum,
usaha anda, aiau potref, misalnya. Biasanya rapat diadakan setiap hari
Rabu. Dihaditi oleh: Direkiur Pemberitaan, Manajer, Produser, Redaktur,
dan para Koordinator. Rapat dilakukan setiap hari Rabu.

Rapat Proyeksi Harian

Perencanaan yang dilakukan di dalam rapat proyeksi harian merupakan
alur penting dalam perencanaan sualn matexi berita. Direktur/Senior
Manajer Pemberitaan , Manajer Peliputan dan Manajer Pemrosesan &
penavangan, Pm@}user, Redakhy, RKoordinator Editor, RKoordinator
Kameramen, Koordinator Perencanaan & Evaluasi, serfa Presenter, akan
membahas apa yang akan menjadi materi siaran hari itu dengan
menindaklanjuti  perkembangan zu atan  permaslaban  yang telah
(T!issajt;kaa'x sebelumnya. Rapatl proyeksi dilakukan pukul 09.30 pagi, dan
malam pukul 19.00 s_‘:eﬁa;') harinya.

Proyeksi Malam akan merencanakan apa yang akan ditampilkan dalam
Liputan 6 Pagi, sevta perkiraan untuk tayangan di Liputan 6 Siang dan
Liputan 6 Pefang. thun sangat tidak fertutup kemungkinan apabila ada
perubahan di perencanaan pagi.

Proyeksi Peigi akan membahas fayangan dihari itu sesuai apa yang telah
dix’encahak&n matam harinya dan mengantisipasi perkembangan dihari
itu. "l“ic:lak tertutup kemungkinan apa yang telah direncanakan dalam

rapat proyeksi ini dapat berubah.
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d. Rapat Budgetting
Sebenarnya rapat budgetfing ini ada didalam rapat proyeksi. Mekanisme
rapat ini digunakan untuk mendiskusikan dan menyeleksi berita apa dari
berita-berita yang telah berhasil diliput, yang akan ditavangkan. Serta
peneniuan letak penayangan {identik dengan penentuan letak halaman
pada medi‘a cefak).
Pm&zncan.aa;n pada Redaksi Liputan 6 SCTV ini bersifat fleksibel, arlinya
lidak multlak, dapat berubah sesuai perkembangan isu-isu yang sedang

berkembang di dalam masyarakat.

Dari berbagai rapal yang ada dalam mekanisme perencanaan
peliputan, mpf:it proyeksi pagi dan malam adalah mekanisme perencanaan
yang paling utama, Karena rapal proveksi pagi (atau seringkali disebut rapat
padgi) merencanakan topik apa yang aken dianghat, mendapatkan peliputan
iy redaksi pm:!%‘x hati tta, vang akan menjadi materi bevita yang ditayangkan
di Liputan 6 Sieang dan Lipulan 6 Petang. Swmber berita dapat diperoleh
diri beberapa macam . sumber. Misalnya, wndangan, agenda peristiwa,
instansi-insfanst pemerintahan, alau bisa juga peristiwa/kejadian vang terjadi
hari iy, separti bencana alan, kecelakaan, dan sebagainya.

Pengembangan toptk peliputan yang terencana seringkali dikaitkan
dengan agenda ]'><a;i931i\w() pada bart itu. Tim liputan mendatangai acara-acara

unful bisa bertemu dengan narasumber ferfentu Sebagai contoh, pada acara
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CSKEMA B Lambaga Rapat Redaksi Liputan 6 SCTV

JLAT

Rapat Pleno Bulanan
Direktur & Sr. Manajer Pemberitaan,
Manajer, Froduser, Redaltur,
Koordinator, Sek. Redaksi

il

("

Rapat Proyeksi Mingguan N
Diveltur & Sr. Manajer Pemberitaan,
ianajer, Produser, Redaktur,
Koordinator Kemeramen; Edilor;

: k ~ Crafis, Sek. Redaksi

v

h

/

\.

Rapat Proyeksi & )
Budgetting Pagi 09.30 wib

Direktur & Sr. Manajer Pemberitaan,

Manajer Liputan, Produser Lip 6,
Redakiur, Koordinator Kameramen;
Editor; Grafis, Presenter -
v

s

Rapat Proyeksi &
Budgetting Sore 15.00 wib

Direktur & Sr. Manajer Pemberitaan,
Manajer Liputan, Produser Lip 6,

' Redaktur, Koordinater Kameramen;

’ k\ Editor; Grafis, Presenter ,/

r

Rapat Proyeksi & Budgetting\
Malam 19.00 wib

Direldur & Sr. Manaejer Pemberitaan,
Manajer Liputan, Produser Lip 6,
Radakiur, Koordinator Kameramen;

\\ Editor: Grafis, Presenter
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serah ferima jabatan Kepala Pusal Penerangan TNI di Markas Besar TINI di
Cilangkap 25 Januari 20007%, reporter Liputan 6 SCTV, Raymond Kaya dan
Jopie Yakob wmenyodorkan pertanyaan kepada Kapuspen yang baru
Marsekal Muda Graito Usodo, tentang sikap apa yang akan diambil TINI
dalam kasus Ambon dan Aceh.

Demikian pula beberapa acara seminar, topik berita yang diangkat
seringkali bukan apa yang tengah dibicarakan di dalam seminar tersebut,
melinkan acara tersebut digunakan untuk menemui nara sumber tertentu,
dan }(en:mdian dimintai komentar  tenfang suwalu isu yang sedang
berkembang dalam masyarakat. Seperti hasil liputan reporter Deti Supandi
vang menemi Gubernur Lembanas, Letiend. TNl Jhony L.umintang tentang
komentarya seputar  pengumuman hasil keiyja KPP HAM Timtim, dalam
sebuah acara pembukaan pendidikan di Lemhanas Jakarta.

Mekanisme perencanaan peliputan yang dilakukan melalui rapat ini,
ditujukan untuk mendiskusikan ide gagasan tentang topik berita yang akan
disajikan. Dari bo.heiapa rapat perencanaan peliputan atau rapat proyeksi
yang diamgtj peneliti, wmumnya ide/gagasan ini datang dan diajukan oleh
para redaf{tur.z lde/gagasan tersebut sebagian besar menyangkut tentang
liputan ;)farkexxibzxrlgznx'l atas suatu isu/masalah yang tengah menjadi agenda

dalam masyarakat. Sebut saja kasus konfroversi penonaktifan Menko Polkam

5 Contoh diambil dari pengamatan terlibat peneliti dengan tim liputan redaksi Liputan 6 SCTV, 25
Jar 2000,
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' Wiranto, berita ini merupakan pengembangan ide darj berita pengumuman
hasil kerja KPP HAM Timtim dan permintaan Presiden Abdurrahman Wahid
di luar negeri yang meminta Mantan Panglima TNI itu untuk mengundurkan

diri dari jabatannya selaku Menko Polkam.

Peran redaktur sebagai penggagas ide, cukup besar. Begitu pula
kecakapan dirinya untuk ‘menjual’ ide lersebut dalam rapat, meyakinkan
anggota rapat yang lain untuk mewujudkan ide yang dimaksud ke dalam
suafu berifa vang tenlunya hasil dari liputan tim. Karena amat mungkin
sebuah ide yang baik dan menarik fidak diwujudkan karena si redaktur
kurang bisa mempengaruhi rapat. Sebenarnya tanggungjiawab perencanaan
konsep atau gagasan peliputan ini merupakan tanggungiawab para manajer

redaksi, sebagai elit media.”

FE ey _ . L e "
® Hasil wawancara dengan Totok Suryanto, redaktur senior Liputan 6 3CTV,
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5.2.2. Produksi.

Kegiatan produksi berita dimulai ketika seorang reporter beserta
kameraman turun ke lapanganan. Dengan dibantu alat komunikas telepon
genggam, mereka selalu melaporkan perkembangan permasalahan yang
tengah diliputnya kepada masing-masing redaktur bidangnya. Kemudian
redaktur me]al{ukan seleksi berdasarkan laporan tersebut, untuk kemudian
diajukan ke mekanisme rapat budgetling sebagai lembaga seleksi terhadap
berita yang ak'e-m ditayangkan. Mekaisme rapat mennjadi seleksi tahap kedua.

Deadline yang ditetapkan di Liputan 6 SCTV dapat dikatakan cukup
panjang, yakni hingga batas akhir waktu pemberitaan. Jadi untuk, Liputan 6
Siang hingga puku! 13.00 wib; dan Liputan 6 Petang hingga pukul 19.00
wib. Sedang untuk Liputan 6 Pagi juga demikian, hanya saja biasanya berita
~dalamy program pagi ini adalah hasil liputan sore hari sebelumnya. Berita
terkhir yang masuk adalah hasil liputan malam, sekitar pukul 03 .00 wib.

Secara tehnis hasil liputan tim lapangan ini. Bisa dilaporkan sendiri oleh
reporfer dapat juga fidak, Maferi bisa dilaporkan melalii felepon dan
kemudian naskah ditulis oleh redakiur. Gambay dari thn lapangan dibawa
oleh massanger. Mekanisme pelaporan seperfi ini memungkinkan berita
dapat (1@1‘)5}2}1'1 (.;é‘;i)at sampai e radaksi Lipufan 6. Apabila hasil liputan

dibawa sendiri oleh tim lapangan, maka menjadi tugas reporter untuk

menyusun naskah berita, baru kemudian diedit ulang oleh redakiur, Baru
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kemudian si reporter melakitkan nengoabungan dengan gambar vang sudah
didapat sebelimnya. Untuk gambar sendiri editing dilakikan oleh editor
dengan panduan dari reporter atau redaktur (bila reporter masih berada
dilapangan), Proses ini dapat dilihat lebih jelas pada skerna berikut :

Dari alur perencanaan, proses produksi hingga pada tavangannua
berita diatas, proses penjagaan gerbang sebagai proses pembentiikan realitas

media, dapat dilihat bahwa sebuah berita harus melalii beberapa gerbang

proses seleksi,

SKEMA 5.3. Proses Penjagaan Gerbang Liputan 6 SCTVY

Tahapan Bentuk materi Penjaga gerbang Keterangan

1 - Pertama Realitas Sosial dalam Reporter & Kameraman | Reporter & Kameraman
masyarakat sebagai tim lapangan

1I - Kedua Informasi mentalx Reporter & Redaktur Dari hasil liputan dipilih
isu apa yang akan
» diangkat

11 ~ Ketiga Naskah Redaktur Redaktur melakukan
pemilihan atas laporan
tim lapangan
Gambar Editor Hasil rekaman diedit
sesuai dengan topik yang
diangkat /

1V - Kcempat | Paket Berita Produser Bertindak secara teknis
menyiapkan berita yang
akan tayang.

V - Kelima Pakel Berita Program Director PD bertanggungjawab
secara teknis atas
penayangan program
Lipuian 6
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SKEMA 5.2, Alur Produksi Rerita REDAKSI LIPUTAN 6 SCTV 77

IDE, UNDANGAN, INFO

PERISTIWA, AGENDA

SETTING
| RAPAT PROYEKSI }
| REDAKTUR BIDANG |

’ P

| KOORDINATOR

| _ KAMERAMEN

REPORTERDAN |
KEMERAMEN |

PERISTIWA;
NARASUMBER;
(PELIPUTAN LAPANGAN)
| REDAKTUR BIDANG |
| _RAPAT BUDGETTING|
KOORDINATOR
EDITOR
PRODUSER
SWITCHER,
AUDIOMAN, PROGRAM DIRECTOR
KAMERAMEN
PENAYANGAN

7 Skema dibuat berdasarkan informasi dari Manajer Pejinutan dan Sekretaris Redakesi.
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Repore: dang Kameraman sebagai tim lapangan meliput suatu
kejadian/peristiwa  atau mewawancarai narasumber unfuk menanyakan
tentang suatu permasalaban. Kemudian melaporkan intiftopik informasi
pada redaktur, Dari hasil liputan redaktur memilih isu apa yang akan
diangkat, Redakbuy melakukan pemilihan atas laporan-laporan yang sudah
diteyimanya dexi fim lapangan, untuk kemudian diajukan dalam rapat
budgetting. Pada rapat ini ditentukan beberapa hal sebagai kesepakatan
bersama, antara lain:

1. Topik liputan yang akan dianghkat sebagai paket berita,
2. Susunan peket berita tersebut dalam tavangan program, vang terbagi
alas beberapa seginen,

3. Topik dialog yvang akan diangkat dan narasumbernya.

Rapat budgelling Liasanya dipimpin oleh  Wakil Pemimpin Redaksi /
S
Senior Mangger :+ Don Bosco Selamun, atau Manager Bidang Liputan :
Nurjaman, yang didampingi oleh Produser program. Rapat diawali dengan
mendata sekaliqus membahas fopik berita yang sudah disiapkan oleh
masing-masing redaktur. Topik i diperdebatkan dan didiskusikan, mulai
dari kelengkapan unsur berilanya, kredibilitas narasumber, nilai berita,

sampai unsur urgency perlunya berxita tersebut dilaporkan kepada

magyarakat. Disini peran dan kecakapan redakhu dalam “menjual’ hasil
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kerja tim liputannya menjadi salah satu kunci awal yang penfing, darj
pexjalanan difyayangkan atau tidaknya suatu berita.

Selelah semua redaktur selesai mempresentasikan berifa-berita yang
dikumpulkan, selanjulnya rapat dilanjutkan dengan mengulang dan memilih
topik berita apa saja yang akan tayang. Kemudian dikoordinir oleh produser
program, dilentukan segmen masing-masing berifa tersebut serta siapa yang
akan menjadi naraswmber tamu dalam dialog. Tamu dialog ditentukan dari

iopik yang dijadikan berita utama atau berita terpenting di hari itu menurut

hasil keputusan dalam pembahasan di dalam rapat tadi.

Hasil rekaman kameraman diedit sesuai  dengan topik yang
diangkat/sesuai nackah yang telah dibuat. Naskah dibuat oleh reporter atau
redaktur, I-"x'édUS@t' melaksanakan hasil rapat. Berlindak secara teknis
menyiapkan susunan berita yang akan tayang. Pada saat-saat terakhir akan
tayang, bila ada berita penling diluar hasil keputusan rapat, maka produser
berwenang untuk wernbah susunan berita yang ada.

Program Director bertanggungiawab secara teknis atas penayangan
program Lipulan 9 yag dilakukan secara langsung ini. Bilamana ada
masalah 'tek;'xié dengan pakel berifa yang felah di rencanakan, maka ia bisa

saja mengubah susunan penayangan berifa.
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Tahapan-fashapan proses produksi berita pada redaksi Liputan 6,
menggambarkan bagaimana proses penjagaan gerbang dilakukan beberapa
kali, sebelum akhirnya Japoran tersebut disajikan kepada khalayak.

Liputan 6 Siang dan Liputan 6 Petang berdurasi selama 60 menit.

Terdiri atas tayangan paket berita, dualog dan iklan komersial. Untuk satu

paket tayagan, ferdapat 14 sampai 18 paket berita. Masing-masing
berdusrasi rata-rata satu setengah sampai dua menit. Sedangkan untuk
clialog antara 10 sampai 15 menitf, dan sisanya iklan komersial.

Tayangan Liputan 6 SCTV tferbagi atas 5 — 7 segmen, yang dipisahkan
satu sama lain dengan iklan komersial Dakam satu segmen jumlah paket

beritanya bervariasi. Mulai dari satu sampai lima paket.

9.3, Analisa Framing

Berawal dari pengumuman temuan Komisi Penyelidikl Pelanggaran Hak
Asasi Manusia di Timor Timuar 31 danuari 2000 laly, yang merekomendasikan
pemeriksaan terhadap 83 nama Peiwira Tinggi di jajaran TINI, termasuk nama
Mantan Panglima TN}, Jendral TNI Wiranto,  dJendral TNl Wiranto saat itu
tfengah menjaiﬁi sebagai Menteri Bidang Politik dan Keamanan pada Kabinet
Persatuan Nasional.  Berbagai komentar muncul menanggapi pengumuman
hasii kerja tim bentukan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia tersebut. Salah satu
komentar yang banyak menimbulkan  kontroversi adalah pemyataan dari

Presiden Abdurahman Wahid.
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Presiden Abdurahman Wahid yang saat dimmumkannya hasil femuan dan
rekomendasi dari KPP HAM Timor Timur dan Komnas HAM tersebut tengah
mengadakan Jawatan ke luar negeri, mengeluarkan pernyataan agar Jendral TNI
Wiranto mengundurkan diri dari Kabinet Persatuan., Pernyataan presiden
teysebut dikutip cleh berbagai media dan ditanggapi secara pro dan kontra oleh
barbagai pihak.

Liputan 6 SCTV juga mengangkat perdebatan akan bal ini dalam paket-
pakel berita i Lipwtan 6 Slang dan Liputan 6 Pelang -nya. Terhitung sejak
tanggal 1 Februari 2000, sejak diumumkannya hasil keija KPP HAM Timor
Timur, hingga dinonakiifkannya Jendral TNl Wiranto dari jabatan Menko
Polkam —14 Februar, dan beberapa hari setelahnya, yaitu 17 Februari 2000,
fercatat 39 paket berita ditayangkan pada Liputan 6 Siang dan Liputan 6 Petang.
Dua belas pakel berita ditayangkan melalui Liputan 6 Siang dan sisanya 27
paket berita, ditayangkan pada Liputan 6 Petang.77

Perdebatan yang munent adas “kasus Wiranto” i, ditamnpitkan melalui
Dethaga konnentar dan fanggapan naaswabes, baik atas pernyalaan Presiden
Abdurabman  Wahid, maupun  atas dugaan  keterlibatan  Wiranto  dalam
pelanggaran HAM di bumi ovosae pasca jajak pendapat lali, Sesuai dengan
kaidah  obyekivitas  sebuah omnedia massa, maka Liputan 6 berusaha

menampilkan pandangan atas kasus ol dart kedua belah pihak, yang pro

et 7 pakel Beritn menyangeul perdebalan den dogaan keleditatan dendrad TN Wiranlo atas pelanggaran
HAM i Db ni dapat diines dilampiran
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Jendral TNI Wiranto dan sebaliknya, alau setuyju akan permyataan Presiden
Abdurahman Wahid (agar Wiranto mundur dari kabinet).

Reberapa komentar yang setuju pada pernyataan Gus Dur antara lain
disampaikan oleh, Matori Abdu! Jalil, Heri Achmadi, Muhaimin Iskandan, dan
lain sebagainya. Sementara itu dari pihak yang berlawanan, terdapat antara

lain: Adnan Buyung Nasution, Ruhut Sitompul, dan Suyono.

Pada Liputan 6 Petang, 3 Februari 2000, ditayangkan beberapa paket
berita yang mulai menanggapi permyataan Gus Dur tentang pengunduran  dixi
Jendral 'TNI Wiranto. Paket berita berjudul, “Politisi Muda Desak Wiranto
mengundurkan diri”, adalah satu dari paket berita yang mendukung pernyataan
Presidan Abdurahman Wahid.

Lewal berita ini Liputan 6 SCTV ferlihal mulai membangun sikap atas
kasus Wiranto ini. Liputan 6 SCTV memaknai pengunduran diri Jendral TINI
Wiranto sebagai upaya penegakan hukum di Indonesia, khususnya dalam kaitan
dengan pelanggaran HAM  di Timor Timur, Permyataan Presiden Gus Dur agar
sebaiknya Wiranto mengundurkan diri dari jabatan Menko Polkam, bersifat
politis agar pelaksanaan pengadilan HAM dapat dilakukan di Indonesia dan
membuldtikan kepada dunia Infernasional bahwa indonesia mampu

melaksanakan penegakan hukum,

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP Ul, 2000



86

POLITISIMUDA DESAK WIRANTO MENGUNDURKAN DIRIf JKT 8
Liputan 6 Petang 03/02/00

Anchor

SAUDARA/SEJUMLAH POLITISI MUDA DARI BEBERAPA PARTAI BESAR /
MENDESAK JENDRAL TNI WIRANTO UNTUK MENGUNDURKAN DIRI
DARIJABATANNY A/ GUNA TEGAKNY A PROSES HUKUM # JIKA
PENGUNDURAN DIRI ITU DILAKITK AN/ DINIL AT AKAN MENUNJTTKR AN
SIKAP KEPERWIRAAN YANG SANGAT DIHORMATI MASY ARAKAT //

Narasi

DESAKAN TERHADAP PENGUNDURAN DIRI JENDRAL TNI WIRANTO
OLEH SEJUMLAII POLITISI MUDA DARI EMPAT PARTAI INI SEMATA-
MATA DIDASARKAN PADA DUKUNGAN TERHADAP PENEGAKAN
HUKUM DI INDONESLA//

PARA POLITISI MUDA YANG BERASAL DARI PARTAI KEBANGKIT AN
BANGSA /PARTAI DEMOKRASI INDONESIA PERITUANGAN / PART AI
AMANAT NASIONAL DAN PARTAI GOLKAR INI/ BERPENDAPAT
PERNYATAAN PRESIDEN ABDURACMAN WAHID TENTANG RENCANA
PENCOPOTAN JENDRAL THIL WIRANTO ITU/ BUKAN SEMATA- MATA
KARENA PENGUMUNM AN KPP HAM / NAMUN MERUPAK AN LOBI
PRESIDEN AGAR TIDAK DIBUKA PENGADILAN INTERNASIONAL/Y
SEHINGGA MASALAT PETABAT DAN PERWIRA MILITER YANG
DITUDUH MELANGGAR HAM DI TIM-TIM ITU / CUKUP DISELESAIK AN
MELALUL PENGADILAN INDONESIA SENDIRY//

Soand Up HERT ACHMADI /ANGGOTA PDI-P
“KESEDIAAN JENDRAL (PURN.) WIRANTO MENGUNDURK AN DIRI
MERUPAKAN SUMBANGAN Y ANG SANGAT BESAR DALAM
MENEGAKKAN PROSES JTUKUM Y ANG ADIL DAN BERADAB DI
INDONESTA

Sownd Up MUHAIMIN ISKANDAR /ANGGOTA PKB
“BAHWA KITA SENDIRT SEBAGAT BANGSA BERTANGGUNG
JAWAB ATAS PELANGGARAN HAM ITU DAN KITA AKAN
MENYELESAICAN SECARA BAIK DI DALAM NEGERT DAN INI
MENJAMIN KEPADA DUNIA INTERNASIONAL BAHWA KITA
TANPA MAHEAMAH INTERNASIONAL DAPAT MENYELESAIKAN
SENDIRT”

Narasi

PARA POLITISI MUDA INI MEMINTA SEMUA PIHAK AGAR MENANGGAPI
RENCANA PRESIDEN INI DENGAN SIKAP BITAKSANA/ DAN TIDAK
MENTADIEK AN SEBAGAI SUMBER SPEKULASI YANG DAPAT
MERESAHKAN MASY ARAX AT/

™ Disatin dari naskah asli yang ditayangkan pada Liputan 6 Petang
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Dari analisa sintaksis pada berita ini, pandangan Liputan 6 tersebut
diwujudkan dengan penekanan judul berita akan adanya desakan pada Wiranto
untuk mengundurkan diri. Dalam lead berupa kalimat pengantar berita yang
dibacakan oleh px‘eséntm {anchor), dikatakan tentang sejumlah politisi muda dari
parlai besar yang mendesak agar Jendral TNI Wiranto mengundurkan diri guna
tegaknya proses hukum. Elemen latar disampaikan pada kalimat kedua dalam
pengantar fentang nilai baik bilamana Wiranto bersedia mengundurkan diri.
Kutipan pada berﬂh ini diambil dari pernyataan dua orang fungsionaris partai,
vakni Heri Achmadi dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dan Muhaimin
lekandar dari Parlai Kebangkitan Ranasa, Pada berila kedua orang ini diberikan
label sebagai anggota partai. Kedua orang ini juga mempunyai jabatan sebagai
anggota DPR-RI. Pernyataan mereka sebagai anggota partai. dimaknai Liputan 6
sebagai suara; seluruh anggola muda partai mereka dan dua partai lain vang ada
dalam perfemnuan lersebut, Skema berita vang dibeniuk  adalabh  penekanan
bahwa peneqgakkan hukum dapat dilakukan dengan pengunduran diri Jendral
TN Wiranto,

Pada jenjang shuip, memang lidek semua unsur berita terdapat dalam
teks. Teks lebih memuat who, what dan why. Polifisi difempatkan sebagai who,
desakan afas penguaduian diri Wiranto sebagai what —nya. Sedangkan why
adalah pada penegakan hukum. Unswr where dan when, tidak ditunjukkan

secara langsung, namun lewal visualisasi dapat diketahui kalau pernyataan
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'l'exsebut disampaikan dalam suatu perternuan, yang dilakukan siang hari {karena
berita ditayangkan sore, maka dapat dianggap acara pertemuan tersebut
dila%sanakan siang harinya). Tidak dicantumkannya secara eksplisit ketiga unsur
kelengkapan berita, dapat menunjukkan framing vang ditonjolkan ada pada
unsur what, who, dan why.

Secara fematik, dalam berita ini hanya memiliki safu terma, yakni
kesediaan Jendral TN Wiranto mengundurkan diri adalah bagian dari proses
penegakan hukum. Pada elemen detail, nampak penjabaran pada preposisi-
preposisi yang membahas fentang kaitan pengunduran diri Wiranto dengan
“penegakan hukum di Inconesia’. Sementara elemen nominalisasi amat jelas
digunakan pada unsur who dalam teks, Dimana pada judul disebutkan, “Politisi
Muda...” menonjolkan suatu kelompok besar dari massa sebuah partai.
Kemudian pada kalimat awal narasi, nominalisasi pada sejumlah politisi muda,
vang melakukan desakan. Liputan 6 mencoba menggambarkan bahwa yang
menuntut  mundurnya Jendral TNI Wiranto dari jajaran Kabinet, tidak hanya
aspirasi perorangan, melainkan aspirasi kelompok.

Framing ini ditunjang pada elemen retoris, vaitu grafis, dengan
menampilkan visualisasi gambar sebuah acara pertemuan kader muda partai-
parfai. Lewat grafis ini, Liputan 6 mencoba membentuk anggapan bahwa isu
dugaan keterlibatan Wiranto dalam pelanggaran HAM di Timtim adalah suatu
wacana yang mendapat perhatian khusus, terutama dari sisi politis, karena who

-nya adalah para anggota muda partai.
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Pada péjnayangan di waktu yang sama; Liputan 6 Petang, 3 Februari
2000 juga ditampilkan narasumber lain yang juga mendukung pernyataan
Presiden Abdurahman Wahid alas Jendral TNI Wiranto. Dalam berita berjudul
“Matori Yakin Gus Dur Tak Ingin Merusak Lembaga TNI" ini, mencoba
ditampilkan sosok Matori Abdul Djalil sebagai seorang yang mempunyai
kredibilitas sebagai wakil Ketua MPR dan sebagai Ketua Umum PKB. Lewat
pernyataan Maﬁm’i Liputan 6 membuat framing bahwa apa yang disampaikan
Gus Dur tidak dimaksudkan sebagai ketidaksesuaian antara presiden dan TNI
li!l\isu511ya Jenderal Wiranto yang adalah mantan Panglima TNL Namun
;ﬁ)‘ermintaan terhadap pengunduran diti Wiranto dilakukan demi penegakkan
hukum.

Dalam analisa sintaksis, Matori ditempatkan sebagai nara sumber yang
mempunyai kredibilitas tinggi. Terlihat dari penempatan di awal judul, dan di
awal penganiar berita/lead yang dibacakan oleh presenter. Pada lead jabatan
Matori selaku wakil ketua MPR juga difempatkan di awal kalimat yang dapat
dimaknai bahWa apa yang diucapkannya merupakan hal yang signifikan. Dalam
kutipan pacda fberita ini diketengahkan fentang permyataan dari Matoxi bahwa
Gus Dur ﬁdakibemmksud merusak lembaga TNI dan permintaan agay Wiranto
mundur juga bukan karena ia membenci Wiranto. Ditekankan oleh Matori
bahwa hal k:zrs%ebui: semata-mata  demi  pelaksanaan penegakan hukum

khususnya agar pengadilan HAM dilakukan di ndonesia,
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Dari s;i$i skrip lengkapan berifa seperli biasa hanya mengefengahkan
‘siapa’, ‘apa’ dan ‘mengapa’. ‘Siapa’ dalam teks berita ini adalah seorang
pemimpin l)m}gsa yang mempunyai posisi dalam lembaga tertinggi MPR dan
sebagai ketua;mnum seouah partai berbasis massa besar; PKB. ‘Apa’ yang

|
dibahas masiﬁ s;:epufaf tanggapan atas pemnyataan presiden agar Wiranto
mengunduwkan diri yang ferkesan felah menjadi sebuah polemik di masyarakat.
Unsur ‘mengapa’ mencoba menerangkan alasan atas pernyataan presiden.

Elemen defail sebagai perangkap cdalam struktur tematis ditampilkan
dengan lebih lengkap pernyataan dari Matori Abdul Jalil. Pada teks ini Liputan 6
mencoba menfgangkaf tema bahwa apa yang disampaikan Gus Dur semata-mata
demi kepentingan nasional. Yang dapat dimaknai dengan demikian Jenderal
Wiranto s.:eharﬁsnya mengundurkan dini dari jabatannya selaku Menko Polkam,
sesuai dengan pernyataan yang disampaikan presiden. Bentuk nominalisasi
ditonjolkan fewat penvebufan jabatan vang dimiliki oleh Matori Abdul Jalil
sebagai nara sumber tunggal pada berita ini.

MATORIYAKIN GUS DUR TAK INGIN MERUSAK LEMBAGA TNIf JKT
Liputan 6 Petang, 03/02/00

Anchor

SAUDARA/ WAKIL KETUA MPR-RIMATORI ABDUL DIALIL/
MENGHARAPEKAN AGAR TINAK MUNCITL, SALAH PERSEPSI MENGENAI
PERNYATASN PRESIDEN KIY AT HAJT ABDURRACHMAN WAHID Y ANG
MEMIN'G A AGAR MENKO POLKAM WIRANTO MENGUNDURK AN DIRY
DART FABATANNY A/ MATORI YANG TUGA KETUA UMUM PARTAT
KEBANGRITAN BANGS A/ MENITLAT APA YANG DISAMPAIKAN GUS DUR/
BUKAN DIMAKSUDKAN UNTUK MELAKUKAN CAMPUR TANGAN
TERLALU JAUH KE DALAM URUSAN TNV
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Narasi

PERNYATAAN PERMINTAAN AGAR MENKO POLKAM WIRANTO
MENGUNDURKAN DIRI DARI TABATANNY A/ SETIDAKNY A TELAH DUA
KALI DISAMPAIKAN PRESIDEN GUS DUR SELAMA MELAKUKAN
LAWATAN KE SEIUMLAH NEGARA/ NAMA MENKO POLKAM WIRANTO
SENDIRI TERCANTUM DALAM LAPORAN KPP HAM TIMTIM/ DAL AM
POSISINY A SELAKU PANGLIMA TNI YANG BERTANGGUNGJ AWAB ATAS
KEAMANAN WILAYAH SAAT USAINY A PENENTUAN PENDAPAT//

MATORI ABDUL JALIL/ YAKIN APA YANG DINGINKAN GUS DUR TIDAK
DENGAN MAZSUD MELAKUKAN CAMPUR TANGAN/ APALAGI INGIN
MERUSAK BIROKRASI DAN SISTEM DI DALAM ORGANISASI TN/
SEBALIKNY A/ KEINGINAN GUS DUR ITU JUSTRU UNTUK
MENUNIUKEAN KEPADA MASYARAKAT INDONESIA MAUPUN
INTERNASION ALY SIAFAPUN YANG TERBUKTI MELANGGAR HAM AKAN
BERHAD AP AN DENGAN PENGADILAN/ TIDAK TERKECUALI PEJABAT
TN/

Sound Up MATORIABDUL DIALIL / WAKIL KETUA MPR-RI
“ . MEMBENCI JENDRAL (PURN.) WIRANTO ATAU LEBIH-LEBIH
LAGIKARENA GUS DUR TIDAK MENYUKATL TNI MISALNY A,
MAKA PANDANGAN YANG DEMIKIAN ADALAH PANDANGAN
YANG KELIRU. MASALAHNY A SEKALILAGI BAHWA TEKAD
ATAU KOMITMEN BANGSA KITA UNTUK MENEGAKKAN HAK
AZASL ITU TIDAK BISA MUNDUR LAGL..”

KETUA UMUM DFP PARTAI KEBANGKITAN BANGSA INIJUGA

MEY AKINY PEMERINTAHAN GUS DUR MEMILIKI KOMITMEN UNTUK
MENEGAKKAN HAK ASASI MANUSIA/ SECARA SUNGGUH-SUNGGUH//
HANYA SATA DIAKUI UNTUK MELAKSANAKAN KOMITMEN TERSEBUT
MEMERLUK AN DUKUNGAN SEMUA PIHAK/ TERMASUK TNI SENDIRV/

Untuk memenuhi syarat obyeldivitas dalam  penulisan berita, institusi
media massa harus menampilkan sebuah berita bernilai konflik berdasarkan
fakta dan pandangan dari kedua belah pihak yang tengah ferlibat konflik.
Dalam pemberitaan menyangkut pernyataan Presiden kepada Menko Polkam -

yang diduga tferlibal pelanggaran HAM ini- supaya mengundurkan diri dari
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jabatannya itu, Liputan 6 SCTV memposisikan Tim Advokasi Perwiea TNI
sebagai pithaknya Wiranto.

Pada penayangan paket fanggal 11 Februari 2000, diketengahkan
pernyataan dari Ruhut Sitompul selaku salah satu anggota Tim Advokasi HAM
Perwira TN! Dalam paket berita bejudul “Wiranto tak akan mundur tanpa
proses pera;di.lan","Liputan 6 membuat framing babwa Jendral TNl Wiranto
menolak mundur dengan alasan belum ditempuhnya proses peradilan.

Pada analisa sintaksis, dalam beadline yang ditampilkan “Wiranto Tak
Akan Mundur Tanpa Proses Peradilan”, Liputan 6 terkesan ingin menunjukkan
sikap keras Jendral TNI Wiranto yang menclak permintaan mundur yang
disampaikanLl'-"res;iden. Sementara dalam Kabinet Persafuan Nasional posisi
Wiranfo adalah sebagai bawahan Presiden Abdurahman Wahid, Framing
Liputan 6 SCTV, ingin menunjukkan adanya power yang dimiliki Jendral TNI
Wiranto, kareng menentang berani Presiden Abduwahman Wahid. Pada lead,
yakni p(?.nga:n‘(algL berita sikap Wiranto dinyatakan oleh anggota Tim Advokasinya.
Disist lain, hal ini dapat dipahami hah\ka suara dari tim advokasi adalah suara
Wiranto. Slmm;u yang dibentuk pada berita ini, mencoba menggambarkan
bahwa Jendral TNl Wiranto tidak akan mundur dari jabatan Menko Polkam
hanya karena diminta Presiden. Dari latar informasi vang disampaikan pada
paragraf kedua menunjukkan sikap Wiranto yang menganggap remeh

permintaan Gus Dur.  Dalam kalimat penutup kembali ditekankan perlunya

neqgoisasi  dilakukan menyangkut posisi Wiranto dalam  kabinet. Dimana
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sebenarnya hal ini fidak perlu karena hak prerogatif Presiden Abdurahman
Wahid.

Dari sisi analisa skrip, kelengkapan berita tidak menerangkan unsur where
dan when secara' jelas, Berita lebih menonjolkan aspek who, what, dan why.
Penolakan mundur Wiranto sebagai unsur ‘apa’ dan ‘mengapa’ dijabarkan
berupa alasan proses hukum vang seharusnya diberlakukan kepada Jendral TINI
Wiranto sebelum ia diberhentikan dari jabatan Menko Polkam.

Analisa lematis mencoba menangkap terna bahwa Jendral TNI Wiranto
menolak  permintaan  Presiden  Abdurahman  Wahid ~ karena  belum
dilaksanakannya proses hukum kepada dirinya. Hal ini bisa menunjukkan
Liputan 6 ingin memberikan pemahaman bahwa Wiranto mengesampingkan
hak prerogatif vang dimiliki presiden selaku pimpinan kabinet. Ini dapat dilihat
pada pemilihan kata sambung pada kalimat “penegasan untuk tidak akan
mundur hanya karena diminta mundur itu.....”. Penggunaan kata ‘hanya
karena'  seolaliolah menunjukkan sikap remeh Wiranto atas pernyataan
Prociden. Flemen makeud deand fien advokast juga diangkat dengan tujuan
memberikar pandangan lain babwa Waanto belum bisa dicopot sebelum ia
dikenai proses pengadilan. Nominalisasi fidak tferlalu difonjolkan ferlihat dari
stmber berifa vang l;m:ya sermala-mata mewakili sekelompok kecil orang dalam
masyarakat. |

Sepmﬁ% pada berita yang felah dinratkan sebelumnya, analisis retoris

menunjulkan pemilihan kata ganti ‘kepala negara’ oleh Liputan 6, ingin
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menonjolkan posisi Gus Dur yang  lebih superior secara struktural dari Jendral
TNI Wiranto. Elemen grafis digunakan untuk melengkapi skrip khususnya unsur

kelengkapan ‘dimana’ pernyataan Ruhut diambil.

WIRANTO TAK AKAN MUNDUR TANPA PROSES PERADILAN/
JAKARTA

Liputan 6 Petang, 11/02/00

ANGGOTA TIM ADVOKASI HAM PERWIRA TNI/ RUHUT SITOMPUL/
MENEGASKAN MENKO POLKAM JENDERAL TNI WIRANTO TIDAK. AKAN
MUNDUR  SEBELUM  PROSES  PERADILAN  DITEMPUH  DAN
MEMBUKTIKAN SEGALA TUDUHAN PELANGGARAN HAM DI TIMTIM
YANG DIALAMATEAN KEPADA DIRINY A

PENEGASAN UNTUK TIDAK AKAN MUNDUR HANY A KARENA DIMINTA
MUNDUR ITU/ DIKEMUKAKAN RUHUT SITOMPUL/ MENANGGAPI
PERNYATAAN KEPALA NEGARA YANG MENYEBUTKAN SEJUMLAH
JENDERAL TNI TELAT DIMINTA MENDESAK JENDERAL TNI WIRANTO
AGAR SEGERA MENGUNDURKAN DIRT/

TIM ADVOKAST HAM TNI JUSTRU MEMPERTANY AKAN SEJAUH MANA
KEADILAN DDAN ASAS PRADUGA TAK BERSALAH DITEGAKKAN/ JIKA
SEORANG PEJABAT NEGARA HARUS MUNDUR DARTJABATANNY A
TANPA TERLEBIH DAHULU DILAKUKAN PROSES HUKUM DI LEMBAGA
PERADILAN//

TIM ADVOK ASI MENGHARAPKAN SEMUA PIHAX MENGHORMATI HAK
PRIBADI JENDERAL WIRANTO SEBAGAT OBYEK HUKUM/ DAN
MENGHENTIKAN PERNY ATAAN-PERNYATAAN POLITIS YANG JELAS
BERNUANSA MENDISKREDITKAN PRIBADI YANG BERSANGKUTAN/

RUHUT SITOMPUL, JUGA MENGINFORMASIKAN SEKEMBALINY A
KEPALA NEGARA DART LAWATAN DI LUAR NEGERY/ JENDERAL TNI
WIRANTO DIUADUALKAN AKAN BERTEMU DENGAN KEPALA NEGARA
DAN WAKIL PRESIDEN MEGAWATI SOEKARNOPUTRI/

TIM ADVOK AST HAM PERWIRA TNI MENGHARAPK AN PERTEMIJAN ITU
AKAN MENGHASTLK AN SOLUSI BUAKSANA ATAS PERSOALAN
MENYANGKUT JENDERAL TNI WIRANTO DIKAITKAN DENGAN ISU
PELANGGARAN HAM DI TIMTIM//

Selain pernyataan dari pihak yang mendukung pernyataan Presiden

Abdurahman Wahid dan yang menolak pernyataan fersebuf, Liputan 6 juga
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menampiikan pihak vang diposisikan nefral dalam kasus ini. Salah satu paket
berita yang mewakili adalah berita yang menampilkan Ketua Fraksi Partai
Kebangkitan Bangsa, Taufikurrahman Saleh.

Pernyataan yang diambil dalam konferensi pers yang dilakukan F-PKB di
Gedung DPR tersebut, nampak ingin menampilkan pendapat yvang berusaha
menanggapi  secara netral permasalahan yang terjadi antara Presiden
Abdurahman Wahid dengan Jendral TINI Wiranto, Framing yang termuat dalam
berita ini, L?ipl_rtan 6 masih mengangkat permasalahan pengunduran diri
Wiranto lebiﬁ dari sudut pandang penegakkan hukum. Dalam lead berita diawali
dengan desakan yang disampaikan Taufikurrahman kepada Jaksa Agung
sebagai tindak lanjul hasil kerfja KPP HAM Timar Timur, Sebagai latar Jendral
TNI Wiranto yang namanya juga masuk dalam daftar nama Perwira TNI yang
diduga terlibat pelanggaran HAM, juga kembali disebutkan. Hal ini dapat
dimaknai sebagai suatu funfufan agar Wiranto yang pada saat itu menjadi
pimpinan fertinggi TNI, harus dimintai pertanggungiawaban atas tindakan
operasional bawahannya yang melanggar hukum, sehingga mengakibatkan
jatnhnya korbaln, pasca jajak pendapat di Timor Timur. Dalam kutipan
pernyataan Taufikurrahman Saleh, juga dinyatakan solusi yang bisa diambil
unfuk membuktikan benar tidaknya Wiranto terlibat pelanggaran di bumi
Lovosae itu, Secara kesehnuhan, skema yang coba dibentuk adalah perlunya
Jaksa Agung segera menindaklanjuti hasil temuan dan rekomendasi KPP HAM

Timor Timur.
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Analisa skrip, masih menonjolkan aspek 'siapa’; ‘apa’; dan ‘bagaimana’.
‘Si‘apa’ disini adalah Ketua F-PKB. Dapat dimaknai sebagai perwakilan dari wakil
rakyat yang( duduk diperlmen, sekaligus juga wakil dari Fraksi. ‘Apa’ masih
membahas tentang tindak lanjut dugaan keterlibatan Jendral TNI Wiranto dalam
pelanggaran HAM di Timtim.

Semenfara shuktur tematik, framing ingin mengangkat tema perlunya
segera dilakukan penyelidikan  kepada Jendral TNI Wiranto, Detail afas
pernyataan Taufikurrahman bisa dikatakan cukup lengkap. Karena diuraikan
beberapa bufir desakan F-PKB kepada Jaksa Agung. Sedang nominalisasi
memposisikan Taufikurrahman sebagai juru bicara yang mewakili fraksi, sesuai

dengan jabatannya selaku Retua faksi,

TINDAK LANJUTT TEMUAN KPP HAM
Liputan 6 Petang 07/02/00

Anchor

FRAKSI PARTAT KEBANGKITAN BANGSA MENDESAK AGAR JAKSA
AGUNG MARZUKI DARUSMAN, SEGERA MENINDAK LANJUTI TEMUAN
KPP HAM, DENGAN MELARKTE AN PENYELIDIK AN TERHADAP MENKO
POLKAM, TENDRAL WIRANTO.

Naragi

SELAIN MENDESAK AGAR PROSES PERADILAN ATAS PELANGGARAN
HAK AZASIMANUSLIA DU TIMTIM IMLAKSANAK AN SEPENUHNY A DI
INDONESTA, FRAKSI KEBANGEITAN BANGSA JUGA MENDESAK AGAR
JAKSA AGUNG MARZUKI DARUSMAN, SEGERA MELAKUKAN
PENYELIDIKAN TERUADAY JENDRAL TNI WIRANTO. SEBAGAI TINDAK
LANJUT TEMUAN KPP HAM TOMTIM.

ARTINY A, KALAU DUGAAN KPP ITAM TERDUKTIL, MAKA HARUS
IMLANYUTK AN KE PROSES HITICUM AFLANIUTNY A, NAMUN BHLA
TIDAK TERBUK YL MAKA JUGA HARUS DIBERIK AN SURAT
PENGHENTIAN PENYELIDTRKAN.
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Sound Up: TAUF IKURRAHIMAN SALEH - RETUA FRARSI PKB
“SEBENARNY A SEDERHANA SAJA, PAK MARZUKI DARUSMAN
SEBAGALJAKSA AGUNG, JADI MENINDAKLANJUTI DARL
LAPORAN KPP HAM 1TU, MENYELIDIK DAN ANDAIKATA
MEMENUHI SYARAT-SYARATNYA YANG YURIDIS YA
LANJUTKAN. DAN ANDAIKATA TIDAK MEMENUHI SYARAT, DI
SP-3. ITU SAJA SEDERHANA. JADI, HUKUM INI MARI KITA
RASIONALISASI SELAMA INI KAN HUKUM SULIT KEPADA
ORANG YANG KUAT. NAIHL... SEKARNG MARIITA BUKTIKAN.
KEJAKSAAN AGUNG HARDS BERANL”

Narasi

MENURUT TAUFIKURRAIIMAN, TINDAKAN JAKSA AGUNG INT SELAIN
MERUPAKAN UPAY A PENEGAKAN HUKUM, JUGA MEMPERCEPAT
PROSES DEMOKRATIS AST POLITIK

Secara umum framing davi beberapa paket berita yang diketengahkan
Liputan 06 SC'TU dalam kaitan dengan pemberitaan seputar dugaan keterlibatan
Jendral TNI Wiranto dan polemik alas penonaktifan terhadap Mantan Panglima
TNI ’(.ersali’)uf, péra komunikator massa di redaksi Liputan 6 selalu memberikan
;)(41‘1(31<z\xxe3§‘1 atas beberapa hal,

Peiglgunduran dirt Jendral TNl Wiranto dari jajaran Kabinet Persatuan
Nasional selaku Menko Polkam, adalah semi penegakan hukum di Indonesia.

Menvangkul posisinga dalam Kabinel tersebul, seringkali digambarkan
bahwa Jendral TNI Wiranto punya posisi fawar (bargainning position) yang
cukup kual, sehingga Presiden fidak bisa seenaknya mengguswnya dari
jabatannya selaku Menko Polkam.

Liputm‘l 6 SCTV juga ingin membentuk opini bahwa sudah saatnya
1:)emagakk§an hukum dilakukan kepada semua warga negara secara adil, fanpa

melihat jabatan, pangkat, dan posisinya atatu kekuasaan yang dimiliki dalam
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pemerintahan. Dengan kata lain semua warga negara sama hak dan

kewajibannya dimata hukum.

5.4. Diskusi Pembentukan Realitas Media

Pemberitaan pasca pengumuman hasil femuan dan rekomendasi Komisi
Penyelidik Pelanggaran HAM di Timor Timur, banyak menyoroti posisi Jendral
TNI Wirante yang namanya fercantum dalam laporan tersebut Wirante diduga
terlibat dalam kasus pelanggaran HAM di Timtim. Setelah hasil kerja KPP HAM
Timor Timur fersebut dinnumkan kepada masyarakaf, perdebatan menyangkut
mundur tidaknya dendral TNI Wiranto dari jajaran Kabinet persatuan, muncu!
ke‘lika» Presiden Abdurahman Wahid —yang saat itu tengah berada di Davos,
Swiss dalam rangkaian lawatan luar negerinya- meminta agar Wiranto
mengundurkan diri dari jabatannya selaku Menteri Koordinator Bidang Politik
dan Reamanan.

'su ini pun tidak hput dari perhatian para awak redaksi Liputan 6 SCTV.
Tercatat s;?ejz;l}x. fanggal L Februan sampai 17 Februari 2000, terdapat 39 item
berita yaﬁg ditéyangkan menyangkut permasalahan ini. Perhatian terhadap
kasus ini manu;ut. maﬁ!;an redaktur polham, Tolok Suryanio karena masalah ini
cukup dasyhat dan patut mendapat perhatian secara khusus.

*Pada saat itu masalah timtim’ kan sed ang menjadi masalah yang dasyat ya....
Karena itu untuk pertama kalinya sebuah deerah yang sudah secara resmi masuk
ke negara kesatuan, disahkan oleh TAP MPR, kermudian bisa lolos dan lepas. Dan
pada saat itu pemikiran kita, janyan sampai terjadi efek domino. Dimana diikuti oleh
daerah-daerah yang lain. Ha) kedua, kalau betul itu kita lapas, menyetujui adanya
jajak pendapat kita mementahkan lagi kesepakatan awal kita tentang penentuan
TAP PR kala itu. Jadi seolah-olah perjuangan para tentara, juga dukungan
negara-negara asing seperti Amerika, Australia ternyata kok nelakangan berubah.”
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Dilakuk'annya pelaksanaan jajak pendapat di Timor Timur membawa
dampak negafif dengan terjadinya perang saudara antara pihak yang pro
infeqrasi dan pro kemerdekaan, Berbagai tindak pembunuhan terjadi di bumi
Loro  Sae. TNI dituding beberapa pihak ferlibat dalam aksi-aksi
pembumihangusan di beberapa tempat di Timor Timur. Dalam menanggapi
tudv!uhan tersebut oleh Komnas HAM dibentuklah komisi penyelidik pelanggaran
HAM di Ti{11(>r Timur.

Hasil kesja tim KPP HAM Timor Timwr yang merekomendasikann sejumlah
nama perwira tingai di jajaran TNI untuk diperiksa oleh Kejaksaan Agung,
semakin mendapat perhation karena masuknya nama Mantan Panglima TNI,
Jendial Wiranto, yang saal divmumkannya  rekomendasi KPP HAM Timor
Timur fersebut tengah tnenjabat sebagai Menteri Koordinator Bidang Politik dan
Keamanan di Kabinet Persatuan yang dipimpin Presiden Abdurrachiman W ahid.
Pada perkembanngan selanjuinya, pemberitaan Liputan 6 SCTV  banyak
mengangkat tentang dugaan keferlibatan Wiranto ini.

“Karena posisi dia (Wiranto) yang strategis, dan sentral. Dia waktu itu adalah
menhankam Panglirna TNI, yang secara langsung dia membikin konsep sekaligus
sebagai pengendali utama, operasi di Timtim. Dalam hal ini operasi pengamanan
untuk pefaksanaan jajak pendapat dan setefah pelaksanaan jajak pendapat.”

Liputan 6 SCTV berpandangan balwa sudah seharusnyalah Jendral Wiranto
sebagal pimpinan feringgl dalam institusi TN, berfanggung jawab atas tindakan
yang dilakukan hawahanoya.

"Nah, persoalan yang muncul pun juga ferkait dengan yang bersangkutan. Karena
kalaupun dia tid ak bersalah d an tidak menuangkan konsep tentang penghancuran
atau bahkan memang dia tidak terhukii terfibat, nama dia tetap secara moral
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terlibat. Secara moral dia herus hertanggung jawab, maski dia tid ak dihukum, tapi
secara moral dis tetap tidak hisa menyend slikan sepenubnya.”

Dalam proses pencarian informast yang akan diolah menjadi berita, posisi
sesecorang  sebagai yeporter dapat  memberikan  pengaruh yang signifikan
terhadap isi [i)emberﬂaan yang akan terbentuk. Misalnya saja ketika ia melakukan
sebuah wawa,n~cz;ra :

“ketika kita akan mewawancarai sesearang kite tidek cukup hanya membaca, kita
Jjuga harus mendengar berbagai isu diluar vang kita beritakan, kita menganalisa
bagaimana perilaku Wiranto sendir! tentara pada saat jtu.”

Proses penjagaan gerbang dalam lembaga dilakukan melalui beberapa
tahapau, dimana secara formal dilakukan imelalui mekanisme rapat:

“mekanismenya melaluirapat. Rapat dimulai pada rapat perencanaan secara umum
sepekan mend atang yany biasa dilaksanakan pada hari Rabu. Ada pula
perencanaan harian pada saat pagi hari dan sore hari. Siapa yang merasa boieh
melofoskan berita adalah rapat. Jadired aktur hanya sebagai pelaksana yany
tugasnya adalah getting

Dalam rapat adalah seleksi tingkat nominasi. Jadi yang sud ah dinominasikan oleh
redaktur baru dibawa ke sidang redaksi untuk menentukan siapa yang
memenangkan. Jadi ini seleksi tingkat kedua. Sementara kalau produser lebih
kepada teknis bagaimana apa yang kita dapat ditayangkan, bagaimana menylarkan
durasinya berapa

Proses perencanaan yang dilakukan melalui rapat tersebut berysifat fleksibel :

*Kekuatan berita ada pada perencanaan, feiapi ada peristiwa-peristiwa di luar
perencanaan, diluar kemampuan perencanaan. Misalnya kila akan wawancara
Wiranto akan kasus A, tapi kemudian ada kasus B yang terkait juga dengan itu
biasanya planning lita secara fleksibel akan menyasuaikan atau membelokkan
dengan kondisi torsebuf’

*Apabifa setelah rapat ada barila baru yang masuk, itu bisa saja kalaupun tidak bisa
dibicarakan dalam rapat ada beberapa fit produser yang akan menentukan sendiri
tentang penayangan berita tarsebut, berkoordinasi dengan redaktur yang terkait’

Pada kenyataannya fungsi yang dijalankan oleh redaktur dalam kaitan

mekanisme pencarian dan pembentukan berita cukup besar :
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“Yang punya peranan adalah redaktur menurut saya begitu. Seharusnya sinergi,
jadi makin k» atas itu makin memberikan visi. Jadi seharusnya tingkatan red aktur
it hanya pelaksana dari sebuah policy. Sementara pemegang policy dan yang
bertanggung jawab atas policy yany dikefuarkan ad alah manager, harusnya begitu.
Toh kenyataannya seperti ini”

“Jadiredaktur yang seharusnya hanya menjadi pelaksana teknis juga teriibat pada
konsep, sehingya pengembangannya menjadi lebih sulit. Ini menjadi suatu
kelernahan atas minimnya keterfibatan dari para elit atau manajer diredaksi ini *
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BARB IV
RESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Media massa memiliki fungsi sosial vang sangat penting dalam menjadi
mediator hubungan dalam masyarakat. Selain itu mediaa juga menjadi gerbang
keluar masuknya informasi. Media menjadi gerbang informasi bagi masyarakat.
Proses penjagaan gerbang yang dilakukan secara rutin dalam rangkaian kegiatan
pembertifaan  ini, pada Liputan 6 SCTV  mempunyai dua tfahapan besar;
perencanaan dan produksi.

Kegiatan perencanaan ini, menguatkan berbagai teori tentang pembentukan
berita. Berita bukan dicari, melainkan dibentuk oleh komunikator massa dalam
ruang berita. Berayval dari ruang rapat, para redaktur dan manajer pemberitaan
redaksi Liputan 6 SZC'IV membuat rancangan mengenai isu dan permasalahan apa
yang akan mereka sfajikan kepada khalayaknya.

Ketika 1'epor§.er berada di lapangan mereka mewawancarai sumber, meliput
kegiatan, mengangimt hal menarik atau penting --berdasarkan penilaian mereka.
Hasil liputan mereka laporkan dan mendapat penilaian selanjutnya dari redaktur
mereka masing-masing. Tahapan selanjutnya kembali lagi ke ruang rapat. fem-item
berita yvang dinominasikan oleh masing-masing redaktur kemudian dinilai secara

bersama, unfuk memutuskan ditayangkan atau tidaknya suatu item berita.
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Berbagai fakta dan peristiwa yang dapat disebut sebagai realifas sosial ini,
dicoba dihadirkan, diinformasikan kembali oleh Liputan 6 SCTV kepada masyarakat
dalam program berifa berdwasi satu jam. Apa yang kemudian ditonton oleh
masyarakal lewat yﬂesawa’l TV mereka, sebenarnya bukanlah lagi realitas sosial,

namun merupakan realitas bentukan mecdia, atau realitas media.

Pada pemberitaan sepular dugaan keterlibatan Jendral TNI Wiranto dalam
pelanggaran HAM di Timtim, vang fercantum dalam hasil femuan dan rekomendasi
KPP HAM Timor Timwr kepada daksa Agung, timbul berbagai pro dan kontra,
khususnya sebagai fanggapan pernyataan Presiden Abdurahman Wahid vyang
meminta Wiranto mengundurkan diri dari jabatannya selaku Menko Polkam. Melalui
analisa framing yang dilakukan pada berita-berita fentang hal tersebut, nampak
sebual gagasan yang ingin ditampilkan oleh Liputan 6 .

Liputan 6 ’SC'IV memaknai pernyataan Gus Dur tersebut sebagai sebuah
konsekwensi yang harus diterima Jendyal TNI Wiranto sebagai pimpinan TNI pada
wakiu lerjadinya berbagai peristiwa yang meminta banyak korban di bumi LoroSae
itu. Liputan 6 nmmlmn}uk suatn wacana, babwa penonakiifan Wiranto perlu

v

dilakukan sebagai suatu penegakan hukum di Tndonesia. Selain itu secara politis
|

unfuk menunjukkan hkeseriusan pemerintah Indonesia dalam proses penegakan

| : . T .
hukun afas pelanggaran Hak Asasi Manusia di Indonesia.

i
i
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Hal lain yang perlu dicermati disini adalah kekuatan media khususnya televisi
vang menjadi pengatur agenda dalam masyarakat. Kelebihannya yang mampu
menjangkau khalayak dengan cepat dan mempunyai jangkavan yang luas ini,
menuniul tanggungjawab yang besar dari para komunikator massa yang berada
dibalild layar sebuah stasiun televisi, Redaksi pemberifaan hendaknya perlu benar-
benar profesional dalam menjalankan pekerjaannva, Karena efek yang bisa timbul
dati sebuah berifa i,e?@.’\;i:-:;i, amailah besan. Untuk bisa profesional kadangkala harus
mengorbankan kepentingan bisnis dan fetap menjaga idealisme dan fanggungjawab
kepada masyarakat atas informasi yang sebenar-benarnya, bukan hanya isu dan
perdebatan antar kelompok yang jusiru dapat memperburuk suatu keadaan. Apalagi

di dalam suasana krisis yang tengah menlanda bangsa Indonesia saat ini.

6.2. Saran

6.2.1 Akademis

Kajian pada proses pemberilaan adalah suatu proses yang menarik
wntuk  ditkuti, Satu media dengan media lain amat sangat mungkin
mempunyai proses pembentukan berifa vang berbeda, Skripsi ini banya
membahas mengenai proses pemberitaan di Liputan 6 SCTV. Perbandingan
proses pémberitaan lebih menarik bila dilakukan tidak hanya pada sat

media saja. Bisa dilakukan kajian perbandingan antar media yang bersifat
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homogen (sejenis, misalnya TV dengan TV), atau yang bersifat heterogen;

pada media yang berbeda jenisnya.

Selain itu peneliian dalam kamar berita (newsroom) ini dapat
dikembangkan pula pada fahap kajian yang lebih tinggi. Tidak hanya sekedar
redaksi tapi bisa juga ke tahap perusahaan, kemudian institusi media, serta
posisinya di fengah masyarakat sosial atau negara. Dimana pengkajian labih
lanjut dengan metode diskursus (discourse),

Di Indonesia penelitian akan masalah ini belum mendapat perhatian,
sehingga baik bila dapat dilakukan. Perbandingan juga dapat dilakukan
dengan tuyjuan melihat perbedaan sisi ideologis antar media. Dengan
demikian, dapat diperoleh  gambaran vyang lebih komprehensif atas

penerapan obyektivitas yang dilakukan suatu media.

6.2.2. Praktis

Fungsi penjagaan gerbang vang dijalankan oleh para komunikator
massa dalan media hendaknya benar-benar dijalankan secara obyektif
dalam menanggapi berbagai penmasalahan yang sedang dihadapi bangsa
indonesia sekarang int. Berbagai permaslahan vang harus diselesaikan oleh
pemerintah dan seluruh yakyat, kiranya tidak harus ditembah lagi dengan
permasalahan-permasalahan baru yang sebenarnya tidak signifikan, namun
menjadi besar karena blow up yang dilakukan oleh media.

Berbagai kelemahan dalam proses pemberitaan yang memberikan

celah digunakannya media oleh oknum ferfentu dalam jajaran redaksi, juga
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harus diperhatikan, khususnya oleh para pimpinan/elit media. Hal ini untuk
mencegah penggunaan media sebagai instifusi sosial yang penting di
masyarakat digunakan secaa politis oleh kelompok tertentu demi kepentingan

kelompoknya.
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Judul Berita Liputan 6

[ ] Tanggal | SHOW JUDUL
1. 101/02/00 | PETANG | Wiranto Siap Mencrima Resiko
2. 102/02/00 | PETANG | Mabes Tni Hargai Proses Hukum Kpp Ham
3. 103/02/00 | SIANG Laporan Kpp Ham Timtim Belum Punva Implikast Hokum
4. 193/02/00 ! SIANG Tidak Mungkin Kudcta Meski Wiranto Dicopot
5. 103/02/00 | SIANG Akbar Tanjung Pabami Wiranto Tidak Segera Mundur
6. 1 03/02/00 | PETANG | Politisi Muda Desak Wiranto Mengundurkan Diri
7. 1 03/02/00 | PETANG | Matori Yakin Gus Dur Tak Ingin Merusak Lembaga Tni
8. 103/02/00 | PETANG | Soal Wiranto, Se¢harusnya Gus Dur Tak Bicara D1 Negeri Orang
9. 103/02/00 | PETANG | Islam Akan Kembali Diperalat Oleh Kekuasaan
10. ] 04/02/00 | SIANG Kontroversi Pengumuman Kpp Ham Untungkan Kelompok
B Tertentu
11. | 04/02/60 | PETANG | Setelah Pulang Dari Luar Negeri, Dpr Akan Panggil Presiden
12. 1 05/02/00 | PETANG | Presiden Kembali Dianjurkan Bertemu Menko Polkam
13. 1 05/02/00 ) PETANG | Belum Jadi Tersangka, Wiranto Jangan Didesak Mundur
14, 107/02/00 | PETANG ! Tindak Lanjuti temuan KPP HAM
15. 109/02/00 | SIANG Menko Polkam Akan Segera Bertemu Presiden
16. 1 11/02/00 | PETANG | Kapuspen Tai : Aspirasi Minta Wiranto Mundur Itu Aspirasi
Perorangan
17. 1 11/02/00 | PETANG | Wiranto Tak Akan Mundur Tanpa Proses Peradilan
18. 1 12/02/60 | SIANG Belum Saatnva Wiranto Mundur
19, 112/02/00 | PETANG | Ada Penunggang Perseteruan Gus Dur Wiranto
20. 112/02/080 | PETANG | Tim Advokasi Akan Tuntut Kpp Ham Ke Pengadilan Negeri
21, 112/02/00 | PETANG | Presiden Yakin Wiranto Akan Mundur
22. 1 13/02/00 | PETANG | Wiranto Tetap Dalam Jajaran Kabinet
23. 1 13/02/060 | SIANG Gus Dur — Mega — Wiranto Lakukan Pertemauan
24, 113/02/00 | PETANG | Anggota Tim Advokasi Perwira Tni Dukung Dibentuk Tim
Pemeriksa
25. 113/02/00 | PETANG | Kehormatan Bagi Prajurit Tni Sangat Penting
26.114/02/00 | SIANG Pemerintah Angkat Mcnteri Baru
27. 1 14/02/00 ! SIANG Menlu Terima Masukan Dari Luar Negeri
28, | 14/02/00 | SIANG Dpr Anggap Keputusan Presiden Langkah Bijaksana
29. | 14/02/00 | SIANG Status Wiranto Perlu Segera Diperjelas
30 | 14/02/00 | PETANG | Keppres Non Akiif Wiranto Tidak Ada Dasar Hukumnya
31, ] 14/02/00 | PETANG | Tni Dukung Keputusan Presiden
32. 114/02/00 | PETANG | Presiden Lantik Menko Polkam Ad Interim
23. 114/02/00 | PETANG | Pelantikan Menko Polkam Ad Interim Tidak Perlu
34, 114/02/00 | PETANG ! Ramos Horta Puji Langkah Gus Dur
35. [ 15/02/00 | PETANG | Indonesia Serius Tangani Pelanggaran Ham Timtim
36. | 15/02/00 | PETANG | Laporan Akbir Kpp Ham Diserahkan Ke Presiden
37. 115/02/00 | PETANG | Wiranto Belum Bisa Dijadikan Tersangka
38. | 16/02/00 | SIANG Internasional Tidak Campuri Penonaktifan Wiranto
39. | 17/02/00 | PETANG | Presiden Bantah Bermusuhan Dengan Jendral Wiranto
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